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ABSTRAK

Nama : Ismaydani Br. Sitepu

Nim : 33.17.2.090

Program Studi  : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam
Pembimbing | : Dr.Hj.Ira Suryani,M.Si

Pembimbing Il : Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi

Judul : Implementasi Layanan Informasi Dalam

Meningkatkan Manajemen Waktu Pengumpulan
Tugas Selama Pembelajaran Daring Di MAS Sinar
Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat

Kata Kunci : Layanan Informasi, Manajemen Waktu, Pengumpulan Tugas, Pembelajaran
Daring

Selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu
Kab.Langkat manajemen waktudalam hal pengumpulan tugas siswa masih sangat rendah
dilihat dari tidak semua siswa dapat mengumpulkan tugas tepat pada waktunya
dikarenakan siswa lebih banyak menghabiskan waktu di rumah dan prioritas utama bukan
hanya belajar dan mengerjakan tugas tetapi pekerjaan rumah dan juga menghabiskan
waktu dengan bermain handphone.

Tujuan dari penelitian ini 1) Untuk mengetahui bagaimana manajemen waktu
pengumpulan tugas selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec.
Wampu Kab. Langkat, 2) Mengetahui bagaimana keberhasilan implementasi layanan
informasi dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama
pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat, 3)
Mengetahui apa saja faktor pendukung guru bimbingan dan konseling  dalam
meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar Islami
Bingai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu meneliti implementasi
layanan informasi dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama
pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat. Prosedur
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini mereduksi data,
penyajian data, dan memeberi kesimpulan.

Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa: implementasi layanan
informasi dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama
pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab.Langkat sudah
terlaksana dengan baik, namun dalam hal memanajemen waktu pengumpulan tugas
menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik menerapkan apa yang sudah disampaikan
oleh guru BK karena masih ada saja siswa yang tidak dapat memanajemen waktu dengan
baik seperti halnya ada sebagian siswa yang mengumpulkan tugas melewati batas yang
sudah ditetapkan.

Mengetahui
Pembimbing |
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Bimbingan konseling terbagi menjadi dua kata yaitu bimbingan dan
konseling.Dimana dalam buku Tarmizi menjelaskan bahwa bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan yang dilakukan seorang yang ahli kepada seseorang
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
menjadi mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.!

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan guru
bimbingan dan konseling kepada seorang individu atau sekelompok individu yang
bertujuan untuk pengembangan pribadi, belajar sosial dan karir individu maupun
sekelompok individu, agar tercapainya kehdupan efektif sehari-hari. Baik itu
dibidang belajar, sosial, dan karir. Bimbingan sangat penting untuk dilakukan
karena tidak semua individu paham dan tahu akan bakat ataupun potensi yang ada
didalam dirinya sehingga membutuhkan bimbingan dari sesorang yang ahli.
Bimbingan tidak hanya diberikan kepada siswa saja tetapi semua orang yang
membutuhkan.

Menurut Tarmizi konseling merupakan hubungan yang dilakukan antara
seorang konselor yang terlatin dengan seorang individu atau lebih, bertujuan
untuk membantu individu memahami ruang hidupnya, serta mempelajari untuk
membuat keputusan sendiri  melalui pilihan-pilihan yang bermakna dan
berasaskan informasi dan melalui penyelesaian masalah-masalah yang berbentuk
emosi dan masalah pribadi.?

Konseling merupakan hubungan yang dilakukan antara seorang konselor

yang terlatih dengan seorang individu atau lebih yang bertujuan agar masalah

Tarmizi.2018. Profesionalisasi Profesi Konselor Berwawasan Islami.Medan : Perdana
Publishing. HIm 16
2Tarmizi. Ibid. HIm 17



yang dihadapi klien dapat teratasi dengan baik. Bimbingan dan konseling
merupakan upaya guru bimbingan dan konseling untuk membantu siswa atau
klien yang sedang mengahadapi masalah yang terjadi dalam dirinya yang
bertujuan untuk membantu perkembangan individu (klien) yang meliputi aspek
pribadi, sosial dan juga Karir.

Bimbingan dan konseling sangat memiliki peranan penting di dalam
sekolah karena bimbingan konseling berguna untuk perkembangan diri siswa.
Dengan adanya tujuan dalam bimbingan dan konseling disekolah maka
pelaksanaan yang dilakukan oleh seorang konseli atau guru BK akan memberikan
hasil yang baik karena, tujuan dari pelaksanaan konseli merupakan patokan untuk
keberhasilan selama pelaksanaan konseli. Proses konseling yang dilakukan oleh
guru BK dengan seorang siswa (klien)disekolah dilakukan tatap muka secara
langsung. Terdapat banyak asas selama proses konseling dimana salah satunya
yaitu asas kerahasian, dimana selama proses konseling tidak boleh diceritakan
kepada siapapun.

Kemunculan bimbingan dan konseling di Indonesia secara formal
dimulai pada awal tahun 1970-an yang dilaksanakan di sekolah-sekolah,
sebagai salah satu bagian yang disebut dengan bimbingan dan penyuluhan
atau guru BP. Saat ini bimbingan dan penyuluhan telah dirubah penyebutannya
dengan istilah bimbingan dan konseling. Selain itu juga, reorientasi wilayah
kerja BK di sekolah dilakukan perbaikan dengan merujuk pada Undang-
Undang Sisdiknas tahun 2003 dan kemudian diperjelaskembalisecara khusus
pada Permendikbud nomor 111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Bimbingan konseling
menunjukkan keinginan yang kuat untuk mengembangkan generasi bangsa
salah satunya melalui bidang bimbingan dan konseling, dengan meningkatkan
kompetensi guru bk disekolah.?

Bimbingan dan konseling memiliki berbagai macam layanan. Salah satu
layanan yang ada didalam BK (bimbingan dan konseling) yaitu layanan informasi.
Layanan informasi adalah suatu kegiatan yang ada didalam bimbingan konseling

$Tarmizi.lbid.HIm 221



untuk memberikan pemahaman dan juga membantu peserta didik menerima
berbagai informasi tentang diri, sosial, belajar, karir/jabatan dan pendidikan
lanjutan secara terarah.

Layanan informasi merupakan layanan dalam bimbingan dan konseling
yang membantu peserta didik untuk menerima dan memahami berbagai
informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan untuk kepentingan peserta didik, seperti : a) perkembangan masa
remaja yang meliputi perkembangan fisik, perkembangan psikis, perkembangan
moral, perkembangan kognitif, perkembangan spiritual, perkembangan motorik
dan lain sebagainya, b) mengenal bakat dan penyalurannya, seperti halnya peserta
didik yang memiliki bakat mengamati lingkungan dan alam sekitar maka nantinya
bisa menjadi peneliti dan pengamat sosial, buadaya, dan alam, c) tata tertib
disekolah, karena setiap sekolah memiliki tata tertib yang harus dipatuhi oleh
peserta didik seperti datang kesekolah tepat waktu, dilarang bolos sekolah dan
memakai pakaian yang rapi sesuai yang ditetapkan sekolah, d) nilai-nilai sosial
masyarakat sekitar sekolah ataupun masyarakat tempat tinggal peserta didik
tersebut, contohnya siri na pacce dalam masyarakat Bugis Makasar, e) mata
pelajaran yang dipelajari disekolah tersebut, mulai dari masuk sekolah sampai
selesai disekolah tersebut. selain itu sekolah negeri dan sekolah swasta memiliki
mata pelajaran yang berbeda antara satu dengan yang lain meskipun juga
memiliki berbagai persamaan mata pelajaran umum, f) sistem penjuruan, karena
setiap sekolah biasanya memiliki sistem penjuruan yang berbeda, seperti
penjurusan IPS, IPA, IPB, Komputer, Keperawatan dan lain sebagainya, Q)
kenaikan kelas, setiap sekolah memiliki beberapa tingkatan kelas yang harus
dilalui oleh setiap peserta didik melalui sistem kenaikan kelas, h) sistem
EBTA/EBTANAS, setiap sekolah memiliki program evaluasi pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian pembelajaran peserta didik, apakah mencapai kriteria
yang telah ditetapkan atau masih membutuhkan remedial, i) sumber belajar yang
dapat diakses oleh peserta didik, karena pada maa modern sekarang ini sumber
belajar bukan hanaya semata-mata guru, namun juga terdapat sumber belajar yang

lain, seperti perpustakaan, televisi, radio, surat kabar, internet dan lain sebagainya,



J) cara belajar disekolah, setiap sekolah memiliki cara belajar yang berbeda
antara satu dengan sekolah vyang lain, agar setiap peserta didik dapat
menyesuaikan diri dengan cara belajar di sekolah tersebut.*

Layanan informasi adalah layanan BK yang membantu peserta didik
menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan
sebagai pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik yang
bertujuan untuk untuk mengenal dirinya, merencanakan, dan mengembangkan
pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Terdapat
asas yang ada didalam layanan informasi salah satunya yaitu asas kesukarelaan
dimana peserta didik dengan suka rela mengikuti layanan informasi yang
diberikan oleh guru BK tanpa ada paksaan dari orang lain baik itu teman,
saudara maupun orang tua.

Agama Islam juga mengajarkan kita tentang sikap dalam menerima
informasi yang dijelaskan melalui ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an

seperti QS.Al-Hujurat ayat 6 :
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Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan(kecerobohan),
yang akhirnya kamu menyesali perbuatan itu.” (Al-Hujurat:6).>

Ayat diatas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam
kehidupan sosial sekaligus tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan dan
pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah

didasarkan hal-hal yang diketahui dengan jelas. Manusia sendiri tidak dapat

*Hidayah Quraisy, Suardi.2016 Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Yogyakarta:
Writing Revolution. HIm 54

*Departemen Agama R1.2007.Al-Qur an, AlHujurat ayat 6 dan Terjemahnya.Bogor:Syg
ma Examedia Arkanleema.HIm 515



menjangkau seluruh informasi, karena itu ia membutuhkan piak lain. Pihak
lain itu adalah yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya
menyampaikan hal-hal yang benar dan adapula sebaliknya, karena itu pula
berita harus disaring, khwatir jangan sampai seseorang melangkah tidak
dengan jelas atau dalam bahasa ayat diatas bi jahalah. Dengan kata lain,
ayat ini meuntut kita untk menjadikan langkah Kkita berdasarkan pengetahuan
sebagai lawan dari kebodohan, disamping melakukannya berdasarkan
pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah SWT sebagai lawan dari
makna kedua jahalah.®

Berdasarkan ayat diatas jelas terlihat bahwa Al-Qur’an menganjurkan
kita untuk tidak mudah dalam menerima segala informasi yang diberikan oleh
seseorang. Sikap yang benar yang harus dilakukan agar kita tidakterpancing
oleh berita fitnah yaitu dengan mencari tahu terlebih dahulu informasi yang kita
terima jangan langsung menerima semua apa yang diberitakan oleh seseorang.
Maka dari itu, perlu diperhatikan bahwa tidak semua berita harus kita dengar
dan juga kita baca, khususnya berita yang membahas aib dan membahayakan
pikiran, serta tidak terburu-buru dalam menanggapi berita. Akan tetapi,
diperlukan tabayyun dan pelan-pelan dalam menelusurinya.

Manajemen adalah suatu usaha atau tindakan ke arah pencapaian tujuan
melalui sebuah proses, dimana proses itu menunjukkan fungsi-fungsi aktivitas
utama yang dilibatkan oleh manajer. Fungsi-fungsi ini mencakup perencanaan (pl
anning), pengorganisasian (organizing),pengarahan (leading), dan pengendalian
(controling).’

Manajemen adalah kemampuan dalam hal untuk mengatur segala sesuatu
yang direncanakan agar perencanaan tersebut dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam kehidupan sehari-hari, manajemen
sangat diperlukan dalam menjalanan aktivitas, karena dengan menggunakan
manajemen aktivitas seseorang akan menjadi lebih terkoordinir sehingga bisa

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.

®M.Quraisy Syihab.2002. Tafsir Al Misbah Volume XI11.Jakarta:Lantera Hati. HIm 238
" Marno, Triyono Supriyanto.2013.Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam.Ban
dung:Refika Aditama.HIm 2



Tujuan utama dalam manajemen waktu adalah agar suatu pekerjaan yang
dilakukan dapat terlaksana secara baik dan benar sehingga pekerjaan yang
dilakukan dapat terealisasikan dengan baik. Tidak semua orang paham bagaimana
dan seperti apa menggunakan waktu dengan baik. Akibatnya banyak orang yang
menjalani suatu pekerjaan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Maka dari itu,
dibutuhkan pemahaman mengenai bagaimana memanajemen waktu secara efektif
dan efisien agar apa yang dikerjakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pada masa remaja sering kali terjadi masalah kesulitan dalam hal
memanajemen waktu karena tidak memiliki pengetahuan tentang bagaimana
memanajemen waktu yang baik dan benar. Ketidaktahuan dan ketidakpahaman
mengenai manajemen waktu dapat menimbulkan dampak buruk bagi siswa/siswi
yaitu terbuangnya waktu dengan sia-sia atau waktu menjadi tidak
bermanfaat.Permasalahan kesulitan memanajamen waktu sering terjadi pada
remaja. Manajemen waktu yang baik dan benar diperlukan dalam kehidupan
remaja, karena secara sosiologis, remaja Pemahaman siswa tentang manajemen
waktu akan membentuk pribadi yang baik, salah satu pribadi yang baik adalah
siswa/siswi menjadi disiplin. Siswa/siswi harus terlatih dalam mengatur dan
mengalokasikan waktu disetiap harinya. Pengaturan waktu yang baik dan benar
akan mampu membuat siswa/sisiwi dapat memisahkan kegiatan belajar dan juga
kegiatan pribadinya. berada pada keadaan yang sangat mudah terpengaruh oleh
hal-hal yang negatif atau pengaruh-pengaruh eksternal.

Manajemen waktu digunakan sebagai pengelolaan waktu dimana
individu menetapkan terlebih dahulu kebutuhan dan juga keinginannya
kemudian menyusun berdasarkan segi kepentingan. Dimana terdapat aktivitas
khusus yaitu penetapan tujuan untuk mencapai kebutuhan dan keinginan
dengan memprioritaskan tugas-tugas yang harus diselesaikan dengan tepat
dan benar. Tugas yang sepenuhnya penting kemudian dicocokkan dengan
waktu dan sumber yang tersedia melalui perencanaan, penjadwalan, dan
juga pembuatan daftar.

Manajemen waktu memiliki peran yang sangat besar dalam keberhasilan

belajar siswa,terutama selama pembelajaran daring berlangsung, karena selama



masa pembelajaran daring banyak Siswa/siswi yang tidak memiliki pemahaman
manajemen waktu yang baik hal ini dapat dilihat dengan perencanaan yang
tidak terorganisasi, tidak jelas, tidak konsisten, tidak adanya tujuan, dan
kurangnya disiplin dalam menggunakan waktu, baik itu dalam hal belajar maupun
pada saat akan melaksanakan pembelajaran daring, bahkan pada saat
pengumpulan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa selama pandemi
covid-19. Menanamkan sikap tanggung jawab dan disiplin dalam hal
menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan akan
menjadikan siswa/siswi mampu mencapai target belajar dengan mendapatkan
hasil yang optimal.®

Didalam Islam sangat dianjurkan untuk menghargai dan juga mengelola
waktu dengan semestinya agar waktu yang digunakan tidak terbuang dengan
sia-sia.Hal ini dianjurkan dalam Islam seperti yang terdapat dalam Al-
Qur’an surah Al- ‘Ashr 1-3 disebutkan:
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Artinya : “Demi masa (waktu)”

“Sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian.”
“Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh
(mengerjakan kebajikan) serta saling menasehati dengan

kebenaran dan saling menasihati dengan kesabaran 9
Ayat pertama dalam surah ini Allah SWT memulai dengan sumpah, setiap
kali Allah bersumpah selalu menyebut salah satu makhluknya, hal ini disebabkan
tidak ada selain Dia kecuali makhluk-Nya. Dengan demikian, maksud ayat
pertama dalam surah ini adalah agar Rasulullah SAW dan orang-orang yang

beriman lebih memperhatikan maasalah waktu, dan mampu memanfaatkan waktu

8\/eta Lidya Delimah Pasaribi, Risza Putri Elburdah,dkk. 2019. Penggunaan Manajemen
Waktu Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar di SMP Araisiyah. Jurnal ABDIMAS. Vol.1,
No.2. HIm 4
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sebaik-baiknya untuk hal-hal yang terpuji sesuai ajaran dalam agama islam. Kita
ketahui bahwa, waktu tidak akan berhenti walapun sedetik. Ayat kedua
menjelaskan bahwa kebanyakan manusia dalam keadaan merugi. Kerugian
yang dimaksud adalah bahwa manusia tidak dapat mempergunakan waktu sebaik-
baiknya dengan petunjuk agama selama hidup didunia. Ayat ketiga menjelaskan
tentang bagaimana agar manusia tidak termasuk orang yang merugi yaitu dengan
keimanan dan amal nyata jika ingin berhasil dalam hidup maka kita harus bisa
memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Hal ini berarti orang yang bisa
memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dialah yang akan berhasil karena
waktu adalah sesuatu yang sangat berharga, bernilai dan juga penting.*

Ayat di atas sangat jelas terlihat bahwa Al-Qur’an menganjurkan kita
untuk menggunakan waktu sebaik mungkin. Dimana jika kita dapat menggunakan
waktu dengan baik maka kita akan termasuk orang yang beruntung, begitupun
sebaliknya jika kita tidak dapat menggunkan waktu dengan baik dan benar kita
termasuk orang yang merugi. Waktu merupakan suatu kegiatan atau perbuatan
yang sedang berlangsung atau sedang dijalani. Kita ketahui bahwa waktu atau
masa yang sudah berlalu tidak akan dapat lagi kita ulang kembali maka dari itu
kita sebagai seorang muslim haruslah pintar dalam memanfaatkan waktu sebaik
mungkin.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan
untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan siswa dengan guru untuk
melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet. Pada saat
pelaksanaan pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat-perangkat
mobile seperti smartphone atau telepon android, laptop, komputer, tablet, dan
iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan

dimana saja.

)mam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi.2007.Tafsir Jalalain.Jilid
1V.Bandung:Sinar Baru Algensindo.HIm 2780



Pembelajaran daring (dalam jaringan) akan berjalan dengan efektif jika
setiap siswa dan guru memiliki koneksi internet yang baik. Fasilitator atau
seorang pendidik dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam menjangkau
ilmu yang diberikannya salah satunya yaitu seorang pendidik bisa memanfaatkan
suatu media pembelajaran yang bisa dijangkau oleh setiap siswa tanpa menguras
banyak kuota internet seperti aplikasi whatsapp maupun line.

Selama proses belajar mengajar seorang pendidik/guru dituntut tidak
hanya sebagai acuan dalam sumber informasi dan fokusnya bukan hanya
mentransfer ilmu yang ada dalam dirinya tetapi juga guru dapat belajar dari
peserta didik atau siswa. Peran seorang guru bukan sebagai instruktur yang
memberikan perintah, melainkan menjadi teman agar peserta didik dapat bertanya,
menjawab pertanyaan, dan mengeluarkan pendapat.

Salah satu cara seorang pendidik untuk mengukur keberhasilannya dalam
proses belajar mengajar adalah seberapa banyak respon dari siswa atau peserta
didik tersebut. respon dari siswa dalam proses pembelajaran daring dapat
dilihat dari tanggapan siswa atau peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung, seperti pengumpulan dan pengerjaan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru dan juga ujian yang diberikan kepada siswa atau peserta didik.

Pembelajaran daring adalah suatu pembelajaran yang memanfaatkan
koneksi internet sebagai penghubung antara satu individu dengan individu
yang lainnya agar dapat berkomunikasi walaupun terpisah oleh jarak atau berada
ditempat yang berbeda. Pembelajaran daring di Indonesia yang dilakukan dari
rumah untuk mencegah penyebaran virus Covid-19, dimana pembelajaran
sebelumnya dilakukan melalui tatap muka dan sekarang menjadi pembelajaran
yang dilakukan melalui pemanfaatan aplikasi seperti wa, zoom, dan lain-lain.
Dalam pembelajaran daring (dalam jaringan) tidak selamanya berjalan dengan
baik, banyak kendala yang terjadi dalam pembelajaran daring salah satunya
seperti kendala jaringan, karena tidak setiap daerah ataupun tempat memiliki
jaringan internet yang bagus.

Selama pembelajaran daring berlangsung bukan hanya jaringan internet

yang menjadi  kendala, kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran



selamadaring juga merupakan kendala selama pembelajaran daring. akibat dari
kesulitan belajar yang dialami siswa banyak siswa yang terlambat mengumpulkan
tugas yang diberikan oleh guru, hal ini tentu menjadi permasalahan baik itu bagi
guru dan pihak sekolah maupun siswa itu sendiri.

Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan sumber
belajarnya (database, pakar atau instruktur, perpustakaan) yang secara fisik
terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi,
berinteraksi atau berkolaborasi (secara langsung dan secara tidak langsung).
Menurut Maulinda dalam jurnal Ali Sadikin, Pembelajaran daring adalah
bentuk pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi,telekomunikasi
dan informasi, misalnya internet, CD-ROOM.™

MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat, madrasah ini
menerapkan siswanya masuk sekolah dalam seminggu hanya tiga kali tatap muka.
Hal ini disebabkan karena pada masa ini terjadi wabah virus covid-19 atau
sering disebut virus corona, dimana semua kegiatan harus berada di dalam
rumah untuk menghindari terjadinya penyebaran virus covid-19. Maka dari itu
siswa di MAS Sinar Islami Bingai lebih banyak menghabiskan waktu di dalam
rumah karena sekolahnya menerapkan sistem daring (dalam jaringan).

Madrasah ini juga menerapkan agar siswanya dapat memanajemen waktu
dengan baik, salah satunya dalam hal memanajemen waktu pengumpulan tugas.
Seperti halnya saat guru kelas memberikan tugas pada siswa, masih ada saja siswa
yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan juga siswa sering kali
mengerjakan tugas secara terburu-buru. Maka, hasil tugas yang dikerjakan tidak
terselesaikan dengan baik dan benar. Adapun sanksi yang diberikan oleh guru
jika siswa tidak mengumpulkan tugas tepat pada waktunya vyaitu dengan
membuat kliping mengenai suatu topik dan mengerjakan latihan soal atau
merangkum buku yang telah dibaca dengan catatan siswa tetap mengumpulkan

tugas yang telah diberikan oleh guru dan juga siswa membuat membuat

YAli Sadikin.2020. Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19.Jurnal Ilmiah
Pendidikan Biologi.Vol. 6.No.2.HIm 216
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minmapping, sanksi yang diberlakukan tersebut bertujuan untuk membuat efek
jera dan agar siswa takut untuk tidak menegrjakan tugas tepat pada waktunya.

Hal itu sesuai dengan indikator manajemen waktu yang dapat dilihat
dengan perencanaan yang tidak terorganisasi, tidak jelas, tidak konsisten,
tidak adanya tujuan, dan kurangnya disiplin dalam menggunakan waktu, baik
itu dalam hal belajar maupun pada saat akan melaksanakan pembelajaran daring,
bahkan pada saat pengumpulan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa
selama pandemi covid-19.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
salah satu guru bimbingan dan konseling yang ada disekolah MAS Sinar Islami
Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat yaitu ibuk Su’aibatul Aslamiyah pada hari
jum’at tanggal 19 februari 2021 melalui via telpon mengatakan bahwasanya masih
rendahnya pemahaman siswa mengenai pemanfaatan waktu sehingga mereka
tidak memiliki kebiasaan mengerjakan tugas yang teratur atau terjadwal. Oleh
karena itu, peran guru BK sangat dibutuhkan agar merubah kebiasaan siswa
yang tidak disiplin dalam pengumpulan tugas di masa pandemi melalui daring
(dalam jaringan).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  yang berjudul  “Implementasi Layanan Informasi Dalam
Meningkatkan Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran

Daring Di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
memfokuskan masalah pada penelitianimplementasi layanan informasi dalam
meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran
daringyang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai cara
memanajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :
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1.

Bagaimana manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama daring
di MAS Sinar Islami Bingai?

Bagaimana implementasi layanan informasi dalam manajemen waktu
pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar Islami Bingai?

Apa faktor pendukung guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama daring di
MAS Sinar Islami Bingai?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan penelitian

ini adalah :

1.

Untuk mengetahui manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama
daring di MAS Sinar Islami Bingai.

Untuk mengetahui implementasi layanan informasi dalam manajemen
waktu pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar Islami Bingai.
Untuk mengetahui faktor pendukung guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama

daring di MAS Sinar Islami Bingai.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan akan berguna bagi :

1.

2.

Kepala Madrasah : Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
kepala madrasah dalam memanajemen waktu pengumpulan tugas siswa
selama daring.

Wali kelas : Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi wali
kelas dalam memanajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama
daring.

Guru BK MAS Sinar Islami Bingai : Secara optimal melaksanakan
pelayanan dalam memandirikan siswa dan berperan dalam membantu

siswa untuk memanajemen waktu pengumpulan tugas selama daring.
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4. Siswa MAS Sinar Islami Bingai : Hasil penelitian ini memberikan
pengetahuan baru bagi sisiwa sehingga siswa dapat mengetahui
bagaimana memanajemen waktu dalam pengumpulan tugas dengan
baik.

5. Peneliti lain : Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi tambahan dan
pembanding sehingga dapat memperkaya kajian dalam penelitian.
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A. Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan  merupakan  terjemahan dari “Guidance”  dan
konselingmerupakan serapan dari kata “counseling”. Guidance berasal dari
akar kata guide yang secara luas bermakna mengarahkan (to direct),
memandu (to pilot), mengelola (to manage), menyampaikan (to descript),
mendorong (to motivate), membantu mewujudkan (helping to create), memberi
(to giving), bersungguh-sungguh (to commit), pemberi pertimbangan dan
bersikap demokratis (democratic performance). Sehingga bila dirangkai dalam
sebuah kalimat konsep bimbingan adalah usaha secara demokratis dan
sungguh-sungguh untuk memberikan bantuan dengan menyampaikan arahan,
panduan, dorongan dan pertimbangan, agar yang diberi bantuan mampu
mengelola, mewujudkan apa yang menjadi harapannya.

Bimbingan konseling merupakan sebuah usaha psikologis yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan individu menjadi pribadi
yang mandiri dalam menata, mengelola diri, sehingga mampu beradaptasi
dengan diri, masyarakat dan lingkungannya.*?

Bimbingan dan konseling adalah upaya pemberian bantuan kepada
peserta didik dengan menciptakan lingkungan perkembangan yang kondusif,
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, supaya peserta didik
dapat memahami dirinya sehingga sanggup mengarahkan diri dan dapat
bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan tugas-tugas perkembangan.'®

Pengertian bimbingan secara umum yang dikemukakan oleh Prayitno
dalam buku Tarmizi, bahwa bimbingan merupakan proses pemberian

bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau

2Tarmizi. 2018. Bimbingan Konseling Islami. Medan:Perdana Publishing.HIm 15
BAhmad Syargawi. 2019. Bimbingan dan Konseling Di Institusi pendidikan.
Medan:Perdana Publishing. HIm 13
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beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar
orang yang di bimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dengan sarana yang
ada dan dapat dikembangkan berdasarkan nilai-nlai yang berlaku.

Menurut Rahman dalam buku Tarmizi, bimbingan adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya,
sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar,
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan
masyarakat, serta kehidupan umumnya. Lebih lanjut Rahman mengatakan
bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal
sebagai mahluk sosial, dengan demikian dia dapat mengecap kebahagiaan
hidupdan memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat
umumnya.**

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan
dan konseling merupakan upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk
membantu mengoptimalkan individu agar dapat menjadi individu yang mandiri
dalam menata, mengelola diri, sehingga mampu beradaptasi dengan diri,

masyarakat dan lingkungannya.

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling bertujuan membantu peserta didik
dalam mencapai tugas-tugas perkembangan secara optimal sebagai
makhluk tuhan, sosial, dan pribadi. Lebih lanjut tujuanibimbinganidan
konseling adalah membantu individu dalam mencapai: a) kebahagiaan
hidup pribadi sebagai makhluk tuhan, b) kehidupan yang produktif dan
efektif dalam masyarakat, ¢) hidup bersama dengan individu-individu yang
lain, d) bharmonis antara cita-cita mereka dengan kemampuan Yyang

dimilikinya.

YTarmizi. Op.Cit HIm 15-17
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Secara khusus tujuan bimbingan dan konseling di sekolah ialah agar
peserta didik dapat : a) mengembangkan seluruh potensinya seoptimal mungkin,
b) mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri, ¢) mengatasi
kesulitan dalam memahami lingkungannya, yang meliputi lingkungan sekolah,
keluarga,pekerjaan, sosial-ekonomi, dan kebudayaan, d)mengatasi kesulitan
dalam mengidentifikasi dan memecakan masalahnya, e)mengatasi kesulitan
dalam menyalurkan kemampuan, minat, dan bakatnya dalam bidang
pendidikan dan pekerjaan, f) memperoleh bantuan secara tepat dari pihak-
pihak diluar sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang tidak dapat
dipecahkan disekolah tersebut.

Bimbingan dan konseling bertujuan membantu peserta didik agar
memiliki kompetensi mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin
atau mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam tugas-tugas perkembangan
yang harus dikuasinya sebaik mungkin.*

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
bimbingan dan konseling adalah untuk membantu individu dalam
mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan juga mampu mengatasi
kesulitan dalam memahami lingkungannya, yang meliputi lingkungan sekolah,

keluarga, pekerjaan, sosial-ekonomi, dan kebudayaan.

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Pada penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam jalur
pendidikan formal yang disajikan oleh Depdiknas dalam buku Ahmad
Susanto, dijelaskan sepuluh fungsi bimbingan konseling yang meliputi hal-
hal sebagai berikut : fungsi pemahaman, fungsi fasilitasi, fungsi penyesuaian,
fungsi penyaluran, fungsi adaptasi, fungsi pencegahan (preventif), fungsi
perbaikan, fungsi penyembuhan, fungsi pemeliharaan, fungsi pengembangan.®
Sementara itu dalam Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 secara points

disebutkan sepuluh fungsi bimbingan konseling, yaitu : pemahaman, fasilitasi,

> Ahmad Syargawi.Op.Cit. HIm16
*Ahmad Susanto.2020.Bimbingan dan Konseling di Sekolah Konsep,Teori,dan
Aplikasinya.Jakarta:Prenadamedia Group. Him 11
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penyesuaian, penyaluran, adaptasi, pencegahan, perbaikan dan penyembuhan,
pemeliharaan, pengembangan dan advokasi.'’

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi
bimbingan dan konseling yaitu agar individu dapat mencapai pertumbuhan dan

perkembangan secara optimal dan seimbang seluruh asperk kehidupannya.

4. Prinsip Bimbingan dan Konseling
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan prinsip adalah hal-hal yang
menjadi pegangan dalam proses bimbingan konseling. Menurut Asmidar
Prinsip bimbingan konseling merupakan bagian penting yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan dari bimbingan konseling itu sendiri. Sedangkan
menurut Haditono yang dikutip oleh Bimo Walgito dalam buku Asmidar
mengemukakan dua belas prinsip bimbingan dan konseling yaitu :

a. Bimbingan dan konseling dimaksudkan untuk anak-anak, orang
dewasa, dan orang-orang yang sudah tua.

b. Tiap aspek dari kepribadian seseorang menentukan tingkah laku
orang itu.

c. Usaha-usaha bimbingan pada prinsipnya harus menyeluruh
kesemua orang karena mempunyai berbagai masalah yang butuh
pertolongan.

d. Sehubungan dengan prinsip yang kedua, semua guru di sekolah
seharusnya menjadi pembimbing karena semua murid juga
membutuhkan bimbingan.

e. Sebaiknya usaha pendidikan adalah bimbingan sehingga alat-alat
dan teknik mengajar juga sebainya mengandung suatu dasar
pandangan bimbingan.

f. Dalam memberikan suatu bimbingan harus diingat bahwa semua

orang meskipun sama dalam kebanyakan sifat-sifatnya, namun tetap

YAsmidar Parapat.2020.Bimbingan Konseling Untuk Anak Usia Dini Upaya
menumbuhkan Prilaku Prososial. Tasikmalaya:Edu Punlisher. HIm 29
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mempunyai perbedaan-perbedaan individuan dan perbedaa tersebut
yang harus diperhatikan.

g. Agar bimbingan dapat berhasil dengan baik, maka dibutuhkan
pengertian yang mendalam mengenai orang yang dibimbing.

h. Kedaunya memerlukan sekumpulan catatan (cumulative records)
mengenai kemajuan keadaan anak yang dibimbing.

i. Haruslah diingat bahwa pergolakan-pergolakan sosial, ekonomi, dan
politik dapat menyebabkan timbulnya tingkah laku yang sukar atau
penyesuaian yang salah (maajustment).

j. Bagi anak-anak, haruslah kita ingat bahwa sikap orang tua dan suasana
rumah sangat mempengaruhi tingkah laku mereka.

k. Fungsi dari bimbingan adalah menolong orang supaya berani dan dapat
memikul tanggung jawab sendiri dalam mengatasi kesukaran yang
dialaminya.

I. Usaha bimbingan harus bersifat lincah (flexibel) sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan masyarakat, serta kebutuhan individual.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Pietrofesa dalam buku Asmidar

mengatakan bahwa prinsip bimbingan dan konseling merupakan suatu asumsi
mendasar atau suatu sistem keyakinan berkenaan dengan profesi bimbingan
konseling. Sedangkan menurut Shertzer dan Stone dalam buku Asmidar
mengemukakan enam prinsip bimbingan konseling yaitu :

a. Bimbingan berkenaanterutama dengan perkembangan pribadi
individu.

b. Bimbingan memusatkan perhatian pada dunia subjektif peserta
didik.

c. Bimbingan diarahkan pada kerja sama bukan paksaan.

d. Setiap manusia memiliki kesanggupan untuk mengembangkan
dirinya sendiri.

e. Bimbingan didasarkan pada hak-hak dan nilai-nilai pribadi individu

di samping kebebasan individu untuk memilih.
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f. Bimbingan merupakan suatu proses pendidikan yang berkelanjutan dan
terus menerus.'®
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi
bimbingan dan konseling merupakan hal yang terpenting yang harus dipahami
oleh seorang konselor agar layanan yang diberikannya dapat berjalan dengan baik
dan benar.

5. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling
Setelah mengetahui pengertian,fungsi, tujuan, dan jua prinsip
bimbingan dan konseling. Di bawah ini akan menjelaskan jenis layanan
bimbingan konseling yaitu :

a. Layanan orientasi adalah layanan bimbingan yang dilakukan
untukmemperkenalkan ~ siswa  baru dan  atau  seseorang
terhadaplingkungan yang baru dimasukinya. Pemberian layanan ini
bertolak dari anggapan bahwa memasuki lingkungan baru bukanlah hal
yang selalu dapat berlangsung dengan mudah dan menyenagkan bagi
setiap orang. Bagi siswa ketidak kenalan terhadap lingkungan lembaga
pendidikan (sekolah) yang disekolah baru dimasukinya itu dapat
memperlambat kelangsungan proses belajarnya kelak.

b. Layanan informasi. Bersama dengan layanan  orientasi
bermaksudmemberikan ~ pemahaman  kepada individu-individu
yangberkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani suatu tugas atau kegiatan untuk menemukan arah suatu
tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian, layanan
orientasi dan informasi pertama-tama merupakan perwujudan dari
fungsi pemahaman pelayanan bimbingan dan konseling.

c. Layanan  penempatan penyaluran : Individu sering
mengalamikesulitan dalam menentukan pilihan sehingga tidak
sedikitindividu yang bakat, kemampuan minat, dan hobinya tidak
tersalurkan dengan baik. Individu seperti itu tidak mencapai

B1bid. HIm 35
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perkembangan secara optimal. Mereka memerlukan bantuan atau
bimbingan dari orang-orang dewasa, terutama konselor, dalam
menyalurkan potensi dan mengembangkan dirinya. Penempatan dan
penyaluran siswa disekolah dapat berupa penempatan siswa didalam
kelas, penempatan dan penyaluran kedalam kelompok-kelompok
belajar,  kedalam  kegiatan  ekstrakulikuler — dan  kedalam
jurusan/program studi yang sesuai.*®

d. Layanan penguasaan konten yaitu layanan BK yang membantu peserta
didik menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau
kebiasaan dalam meakukan, berbuat atau mengerjakan sesuatu yang
berguna  dalam  kehidupan  disekolah/madrasah,  keluarga,
danmasyarakat ~ sesuai  dengan  tuntutan  kemajuan  dan
berkaraktercerdas yang terpuji, sesuai dengan potensi dan
peminatan dirinya.

e. Layanan konseling perorangan (individu), yaitu layanan BK yang
membantu peserta didik dalam mengentaskan masalah pribadinya
melalui prosedur perorangan.

f. Layanan bimbingan kelompok, vyaitu layanan BK yang
membantupeserta  didik  dalam  mengembangkan  pribadi,
kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, Kkarir/jabatan, dan
pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu sesuai
dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui dinamika kelompok.

g. Layanan konseling kelompok, yaitu layanan BK yang membantu
peserta didik dalam pembahasan dan pengentasan masalah yang
dialami sesuai dengan tuntutan karakter cerdas yang terpuji melalui
dinamika kelompok.

h. Layanan konsultasi, yaitu layanan BK yang membantu peserta

didikdan atau pihaklain dalam memperoleh wawasan, pemahaman,

Yprayitno dan Erman Amti.2013.Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling.Jakarta:Rineka
Cipta. HIm 255-272
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dan cara-cara dan atau perlakuan yang perlu dilaksanakan kepada
pihak ketiga sesuai dengan tuntutan karakter cerdas yang terpuiji.

i. Layanan mediasi, yaitu layanan BK yang membantu peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan
dengan pihak lain sesuai dengan tuntutan karakter cerdas yang terpuiji.

j. Layanan advokasi, yaitu layanan BK yang membantu peserta didik
untuk memperoleh kembali hak-hak dirinya yang todak diperhatikan
dan atau mendapatkan perlakuan yang salah sesuai dengan tuntutan

karakter cerdas yang tepuji.2°

B. Layanan Informasi
1. Pengertian Layanan Informasi

Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami
berbagai informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan)
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan untuk kepentingan peserta didik (klien).? Sedangkan menurut
Bekti Marga Ningsih, layanan informasi adalah layanan bimbingan dan konseling
yang bermaksud memberikan pemahaman-pemahaman kepada siswa dan
membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang
pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi,
sosial yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan
masyarakat.??

Mu’awanah dalam jurnal Bekti Marga Ningsih menyatakan bahwa
layanan  informasi adalah layanan bimbingan yang berupa

pemberianpenerangan, penjelasan dan pengarahan. Menurut Juntika dalam

“Prayitno, Mungin Eddy Wibowo,dkk.2014. Pembelajaran Melalu Pelayanan BK di
Satuan Pendidikan. Jakarta : Univ Padang. HIm 158

“!Prayitno.2001.Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling Di
sekolah.Jakarta:Rineka Cipta. HIm 83

?’Bekti Marga Ningsih.2014.Peningkatan Disiplin Siswa Dengan Layanan Informasi
Media Film. Vol.1.No.1. HIm 82
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jurnalBekti Marga Ningsih menjelaskan layanan informasi merupakan
layananmemberi informasi yang dibutuhkan oleh individu.

Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan  peserta didik menerima dan memahami berbagai
informasiyang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik, seperti :

a. Perkembangan masa remaja yang meliputi perkembangan fisik,
perkembangan psikis, perkembangan moral, perkembangan
kognitif, perkembangan spiritual, perkembangan motorik dan lain
sebagainya.

b. Mengenal bakat dan penyalurannya, seperti halnya peserta didik
yang memiliki bakat mengamati lingkungan dan alam sekitar maka
nantinya bisa menjadi peneliti dan pengamat sosial, buadaya, dan
alam.

c. Tata tertib disekolah, karena setiap sekolah memiliki tata tertib
yang harus dipatuhi oleh peserta didik seperti datang kesekolah
tepat waktu, dilarang bolos sekolah dan memakai pakaian yang rapi
sesuai yang ditetapkan sekolah.

d. Nilai-nilai sosial masyarakat sekitar sekolah ataupun masyarakat
tempat tinggal peserta didik tersebut, contohnya siri na pacce
dalam masyarakat Bugis Makasar.

e. Mata pelajaran yang dipelajari disekolah tersebut, mulai dari masuk
sekolah sampai selesai disekolah tersebut. selain itu sekolah negeri
dan sekolah swasta memiliki mata pelajaran yang berbeda antara
satu dengan yang lain meskipun juga memiliki berbagai persamaan
mata pelajaran umum.

f. Sistem penjuruan, karena setiap sekolah biasanya memiliki sistem
penjuruan yang berbeda, seperti penjurusan IPS, IPA, IPB,

Komputer, Keperawatan dan lain sebagainya.
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g. Kenaikan kelas, setiap sekolah memiliki beberapa tingkatan kelas
yang harus dilalui oleh setiap peserta didik melalui sistem kenaikan
kelas.

h. Sistem EBTA/EBTANAS, setiap sekolah memiliki program
evaluasi pembelajaran untuk mengetahui pencapaian pembelajaran
peserta didik, apakah mencapai kriteria yang telah ditetapkan atau
masih membutuhkan remedial.

i. Sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta didik, karena pada
maa modern sekarang ini sumber belajar bukan hanaya semata-
mata guru, namun juga terdapat sumber belajar yang lain, seperti
perpustakaan, televisi, radio, surat kabar, internet dan lain
sebagainya.

j. Cara belajar disekolah, setiap sekolah memiliki cara belajar yang
berbeda antara satu dengan sekolah yang lain, agar setiap peserta
didik dapat menyesuaikan diri dengan cara belajar di sekolah
tersebut.”®

Berdasarkan pendapat diatas tersebut maka dapat disimpulakn bahwa

layanan informasi adalah layanan BK yang membantu peserta didik menerima dan
memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai pengambilan
keputusan untuk kepentingan peserta didik yang bertujuan untuk untuk mengenal
diri, merencanakan, dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota
keluarga dan masyarakat.

Dalam agama Islam juga mengajarkan kita tentang sikap dalam

menerima informasi yang dijelaskan melalui ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an
seperti QS.Al-Hujurat ayat 6 :
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“Hidayah Quraisy, Suardi.2016 Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Yogyakarta:
Writing Revolution. HIm 54
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Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan
(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatan irmu.” (Al-
Hujurat:6).*

Ayat diatas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam
kehidupan sosial sekaligus tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan dan
pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah
didasarkan hal-hal yang diketahui dengan jelas. Manusia sendiri tidak dapat
menjangkau seluruh informasi, karena itu ia membutuhkan piak lain. Pihak
lain itu adalah yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya
menyampaikan hal-hal yang benar dan adapula sebaliknya, karena itu pula
berita harus disaring, khwatir jangan sampai seseorang melangkah tidak
dengan jelas atau dalam bahasa ayat diatas bi jahalah. Dengan kata lain,
ayat ini meuntut kita untk menjadikan langkah kita berdasarkan
pengetahuan sebagai lawan dari kebodohan, disamping melakukannya
berdasarkan pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah SWT
sebagai lawan dari makna kedua jahalah.”®

Berdasarkan ayat diatas jelas terlihat bahwa Al-Qur’an menganjurkan kita
untuk tidak mudah dalam menerima segala informasi yang di berikan oleh
seseorang. Sikap yang benar yang harus dilakukan agar kita tidak terpancing oleh
berita fitnah yaitu dengan mencari tahu terlebih dahulu informasi yang kita terima
jangan langsung menerima semua apa yang diberitakan oleh seseorang. Maka dari
itu, perlu diperhatikan bahwa tidak semua berita harus kita dengar dan juga kita
baca, khususnya berita yang membahas aib dan membahayakan pikiran, serta
tidak terburu-buru dalam menanggapi berita. Akan tetapi, diperlukan tabayyun

dan pelan-pelan dalam menelusurinya.

% Departemen  Agama  RI.2007.Al-Qur’an,  Al-Hujurat ayat 6 dan

Terjemahnya.Bogor:Sygma Examedia Arkanleema.HIm 515
*M.Quraisy Syihab.2002. Tafsir Al Misbah Volume XI111.Jakarta:Lantera Hati. Hlm 238
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Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda dalam hadis yang berbunyi yaitu:
Ot B JEa Al anle AN TNa 8N e AN LN =y B05h Ll e
e D8 De L8 AR S L WA (D8 e L8 el e e

LAV AN 13 alle 0l 5l i Lo Dk (el AUE

Artinya : Dari Abu Hurairah Ra, Rasulullah bersabda :“Barang siapa yang
melapangkan suatu kesulitan dari kesulitan-kesulitan dunia seorang mukmin,
niscaya Allah akan melapangkan satu di antara kesulitan-kesulitannya pada hari
kiamat”.%

Berdasarkan hadis diatas  jelas  terlihat bahwa  Allah SWT
tidakmembeda-bedakan hambanya baik itu miskin, kaya, tua, muda, laki-
lakimaupun perempuan dan juga rupa, Allah SWT tetap menolong
hambanyayang mau berbuat baik kesetiap manusia. Adapun Kkaitan hadis
diatasdengan konseling vyaitu jika sebagai guru BK Kkita tidak boleh
membeda-bedakan masalah klien yang sedang kita hadapi. Guru BK yang
profesionalharuslah siap membantu setiap masalah yang dihadapi oleh
siswa baik itulaki-laki maupun perempuan. Seorang guru BK bisa
membantu siswamelalui berbagai layanan, salah satu layanan yang dapat

diberikan olehseorang guru BK yaitu layanan informasi.

2. Tujuan Layanan Informasi
Layanan informasi bertujuan untuk membekali siswa dengan berbagai
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk
mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai
pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Pelayanan yang diperoleh
melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan
kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan

kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan.

2 |pid, HIm 162
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Dalam hal pengembangan kemandirian, pemahaman dan penguasaan
peserta terhadap informasi yang diperlukannya akan memungkinkan ia
mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif,
positif dan dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri untuk
kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan yang diambil dan pada
akhirnya mengaktualisasikan diri secara terintegrasi.

Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh jenis layanan
informasi  adalah fungsi pemahaman dan pencegahan. Isi layanan
informasi  sangatlah bervariasi, tergantung pada kebutuhan para peserta
didik. Layanan informasi mengacu pada seluruh bidang pelayanan
konseling, yaitu bidang pengembangan pribadi, sosial, kegiatan belajar,
perencanaan Karir, kehidupan berkeluarga dan beragama. 2’

Menurut Mugiarso dalam buku Ahmad Nafi’, menyatakan bahwa
layanan informasi mempunyai tujuan untuk membekali individu denganberbagai
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang bergunauntuk
mengenali diri. Sedangkan menurut Prayitno dalam buku Ahmad Nafi’,
membedakan tujuan layanan informasi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan
juga tujuan khusus. Tujuan umum diberikannya layanan informasi adalah
dikuasainya informasi tertentu oleh para peserta layanan yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk acuan dalam kehidupan efektif sehari-hari dan
perkembangan dirinya. Sedangkan tujuan khususnya yaitu terkait dengan fungsi-
fungsi bimbingan dan konseling.

Dalam hal ini fungsi pemahaman merupakan yang paling dominan
menjadi tujuan dari layanan informasi. Pemahaman yang baik akan informasi
yang diberikan kepada individu dapat digunakan untuk pemecahan
masalah,untuk mencegah timbulnya masalah, untuk mengembangkan dan
memelihara potensi yang ada dan memungkinkanindividu membuka diri dan

mengaktualisasikan hak-haknya.

?Abu bakar M. Luddin. 2010. Dasar-Dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktik.
Medan: Perdana Mulya Sarana. HIm 69
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Sedangkan menurut Winkel dan Hastuti dalam buku Ahmad Nafi’, ada
tiga tujuan pokok layanan informasi yaitu :

a. Siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai masukan
dalam mengambil ketentuan mengenai pendidikan lanjutan sebagai
persiapan untuk memangku suatu jabatan dalam masyarakat.

b. Pengetahuan yang tepat dan benar membantu siswa untuk berfikir
lebih rasional tentang perencanaan masa depan dan tuntutan
penyesuaian diri dari pada mengikuti sembarang keinginan tanpa
memperhitungkan kenyataan dalam lingkungan hidupnya.

c. Informasi yang sesuai dengan daya tangkapnya menyadarkan siswa
akan hal-hal yang tetap dan stabil, serta hal-hal yang akan berubah
dengan bertambahnya umur dan pengalaman.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
layanan informasi adalah agar individu dapat mengetahui berbagai informasi

untuk keperluan hidupnya dan juga perkembangan dirinya.

3. Komponen Layanan Informasi
Menurut Prayitno dalam buku Ahmad Nafi’ memaparkan bahwa dalam
pelaksanaan layanan informasi terdapat tiga komponen pokok, yaitu: konselor,
peserta layanan dan isi informasi dalam layanan.
a. Konselor
Konselor adalah seseorang yang ahli dalam layanan bimbingan dan
konseling sebagai penyelenggara layanan informasi serta menguasai isi
layanan yang akan diberikan kepada peserta layanan. Konselor juga
mengenal dengan baik peserta layanan dan kebutuhannya akan
informasi, serta menggunakan cara-cara yang efektif dalam
melaksanakan layanan informasi.
b. Peserta layanan
Peserta layanan informasi dapat berasal dari berbagai kalangan, seperti:
siswa disekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan sosial

politik, karyawan instansi dan dunia usaha/industri, serta anggota-
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anggota masyarakat lainnya, baik secara kelompok maupun secara
perorangan.
c. Materi layanan

Materi layanan yang diberikan kepada para peserta layanan hendaknya
sesuai dengan kebutuhan para peserta. Namun secara umum materi
layanan informasi mengacu pada seluruh  bidang layanan
bimbingandan konseling, yaitu bidang pengembangan diri, sosial,
kegiatanbelajar, perencanaan Kkarir, kehidupan berkeluarga dan

beragama.

4. Oprasional Layanan Informasi
Oprasional layanan informasi secara rinci dijelaskan oleh Prayitno dalam
buku Ahmad Nafi’, bahwa layanan informasi perlu direncanakan dengan baik
oleh konselor, baik informasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media
yang digunakan. Sedangkan kegiatan peserta layanan selain mendengar dan
menyimak, perlu mendapatkan pengarahan secukupnya dan memaknai isi
layanan terutama yang berkenaan dengan dinamika BMB3 (Berfikir, Merasa,
Bersikap, Bertindak, Bertanggung Jawab).
a. Perencanaan
Identifikasi/analisis kebutuhan akan informasi bagi (calon) peserta
layanan menjadi hal pertama yang harus dilakukan oleh konselor dalam
perencanaan layanan dan menetapkan narasumber menjadi hal kedua
yang secara langsung dikaitkan dengan penetapan prosedur, perangkat
dan media layanan, semua unsur perencanaan ini dikemas dalam
satlan/Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL).
b. Pengorganisasian Unsur-Unsur dan Sasaran Layanan
Hal utama yang harus diperhatikan oleh konselor pada tahap
pengorganisasian persiapan layanan ini adalah mengenai materi
informasi, narasumber, dan tempat penyajian informasi serta

kelengkapan administrasi.
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c. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan layanan informasi mengaktifkan peserta layanan
dalam dinamika BMB3 sangatlah esensial. Jadi penggunaan metode dan
media oleh narasumer perlu dioptimalkan. Strategi BMB3 (berfikir,
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab) dibangun untuk
mendinamisasikan aktivitas peserta layanan. Pelaksanaan layanan
informasi  sebenarnya atau fleksibel, sesuai dengan Kkreativitas
penyelenggara dalam memberikan layanan.

d. Penilaian
Penilaian yang dilakukan hendaklah mengacu pada tujuan yang
ingindicapai, penilaian hasil layanan informasi  difokuskan
kepadapemahaman para peserta layanan terhadap informasi yang
menjadiisi layanan. Evaluasi secara lisan maupun tertulis dapat
digunakan untuk mengungkapkan pemahaman peserta layanan tentang
informasi yang baru saja disajikan. Dalam hal ini penilaian segera
(laiseg) diperlukan. Penilaian jangka pendek (laijapen) dan jangka
panjang (laijapang) diselenggarakan sesuai dengan kegunaan
materi informasi dalam kaitannya dengan pengentasan masalah
peserta layanan yang secara Kkhusus ditangani menggunakan
layanan informasi itu sendiri, ataupun menggunakan layanan-
layanan konseling lainnya.

e. Tindak Lanjut dan Laporan
Langkah terakhir dalam layanan informasi yang harus dilakukan oleh
konselor adalah menetapkan jenis dan arah tindak lanjut dan
mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait, dokumen
lapelprog perlu disusun dan digunakan secara tepat.?

“Ahmad Nafi’.2020.Kematangan Karir Peserta Didik Zaman Now.Yogyakata:Deepublis
h. HIm 21-25
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C. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas
1. Pengertian Manajemen Waktu

Manajemen adalah suatu usaha atau tindakan ke arah pencapaian
tujuan melalui sebuah proses, dimana proses itu menunjukkan fungsi-fungsi
aktivitas utama yang dilibatkan oleh manajer. Fungsi-fungsi ini mencakup
perencanaan(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), dan
pengendalian (controling).**Sedangkan ~ menurut  Kristiawan, = manajemen
merupakan ilmu dan seni dalam mengatur, mengendalikan, mengkomunikasikan,
dan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam organisasi dengan memanfaatkan
fungsi-fungsi manajemen (planing, organizing, actuating, controling) agar
organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efesien. *

Menurut Sanusi dalam buku Didin Kurniadin dan Imam Machali
mengartikan manajemen sebagai sistem tingkah laku manusia yang kooperatif
yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu melalui tindakan-tindakan
rasional yang dilakukan secara terus menerus (management is the system of
cooperative human behavior directed toword a certain through continuous efforts
of rational action).®* Manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan
tujuan yang diharapkan. Semua unsur-unsur manajemen yang terdiri dari 6M,
yaitu money (uang), methods (metode), materiels (perlengkapan), machines
(mesin), man (pria), and market (pasar).*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat tujuh item yang menjadi
arti dari kata waktu : a) seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan atau

keadaan berada atau berlangsung, b) lamanya (saat tertentu), c) saat tertentu untuk

»Marno, Triyono Supriyanto.2013.Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam.
Bandung:Refika Aditama.HIm 2

%5yhelayanti, M.Ridwan Aziz,dkk. 2020. Manajemen Pendidikan. Medan :Yayasan kita
menulis.HIm 2

*Didi Kuniadin & Imam Machali.2012.Manajemen Pendidikan:Konsep & Prinsip
Pengelolaan Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. HIm 26

%2 Dadan Suryana, Nelti Rizka. 2019.Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis
Akreditasi Lembaga. Jakarta:Prenadamedia Grup. HIm 1
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melakukan sesuatu, d) kesempatan, tempo, peluang, e) ketika, saat, f) hari
(keadaan hari) dan g) saat yang ditentukan berdasarkan pembagian bola dunia.®

Manajemen waktu adalah kemampuan untuk mengalokasikan waktu dan
sumber daya untuk mencapai tujuan. Menciptakan keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Sedangkan menurut Taylor dalam jurnal Kusnul Ika
Sandra dan M. As’ad Djalali menjelaskan bahwa manajemen waktu adalah
pencapaian sasaran utama kehidupan sebagai hasil dari menyisihkan kegiatan-
kegiatan tidak berarti yang sering kali justru banyak memakan waktu.**

Menurut Mujiyono dalam jurnal Diana Dwi Nurhidayati manajemen
waktu adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
produktivitas waktu. Sejalan dengan hal tersebut Purwanto berpendapat
bahwa manajamen waktu adalah proses harian yang digunakan untuk
membagi waktu, membuat jadwal, daftar hal-hal yang harus dilakukan,
pendelegasian tugas, dan sistem lain yang membantu untuk menggunkan waktu
secara efektif.*®

Manajemen waktu adalah keterampilan seseorang untuk menggunakan
waktu agar aktivitas yang dikerjakan dapat lebih efektif dan efisien. Dengan
mengelola waktu manusia dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan jadwal
yang dimiliki mulai dari perencanaan, penggunaan waktu, mengorganisasikan
terhadap penggunaan waktu sampai pada pelaksanaannya. Sedangkan menurut
Permata sari dalam skripsi Elisabet Dwi Retno Agustamanesia manajemen waktu
adalah keahlian khusus atau kepandaian untuk mengontrol.*®

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya

manajemen adalah kemampuan dalam hal untuk mengatur segala sesuatu yang

*Departemen Pendidikan RI. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta:Pusat
Bahasa. HIm 1613

¥ Kusnul Ika Sandra, M.As’ad Djalali. 2013.Manajemen Waktu, Efikasi-Diri Dan
Prokrastinasi.Jurnal Psikologi Indonesi.VVol 2. No 3. HIm 219

% Diana Dwi Nurhidayati.2016.Peningkatan Pemahaman Manajemen Waktu Melalui
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Pada Siswa. Vol 5. No 2. HIm 26

%Elisabet Dwi Retno Agustamanesia. 2017.Tingkat Kemampuan Mengelola Waktu
Mahasiswa.Studi Deskriptif Pada Mahasiswa Yang Terlibat Dalam Organisasi Badan
Eksekutif Mahasiswa Universitas Sanata Dharma Tahun Ajaran 206/2017.
Yogyakarta:Universitas Sanata Dharma. HIm 16
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mencakup tentang perencanaan (planning),pengorganisasian (organizing),
pengarahan (leading), dan pengendalian (controling).

Didalam islam sangat dianjurkan untuk menghargai dan juga mengelola
waktu dengan semestinya agar waktu yang digunakan tidak terbuang dengan sia-
sia. Hal ini dianjurkan dalam islam seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surah
Al- “Ashr 1-3 disebutkan:

TR AT TP . AT
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@ fall 1301535 3G o 335 ol all

Artinya : “Demi masa (waktu)”’

“ sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian.”

“Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh
(mengerjakan kebajikan) serta saling menasehati dengan
kebenaran dan saling menasihati dengan kesabaran 37

Ayat pertama dalam surah ini Allah SWT memulai dengan sumpah, setiap
kali Allah bersumpah selalu menyebut salah satu makhluknya, hal ini disebabkan
tidak ada selain Dia kecuali makhluk-Nya. Dengan demikian, maksud ayat
pertama dalam surah ini adalah agar Rasulullah SAW dan orang-orang yang
beriman lebih memperhatikan maasalah waktu, dan mampu memanfaatkan waktu
sebaik-baiknya untuk hal-hal yang terpuji sesuai ajaran dalam agama islam. Kita
ketahui bahwa, waktu tidak akan berhenti walapun sedetik. Ayat kedua
menjelaskan bahwa kebanyakan manusia dalam keadaan merugi. Kerugian yang
dimaksud adalah bahwa manusia tidak dapat mempergunakan waktu sebaik-
baiknya dengan petunjuk agama selama hidup didunia. Ayat ketiga menjelaskan
tentang bagaimana agar manusia tidak termasuk orang yang merugi yaitu dengan
keimanan dan amal nyata jika ingin berhasil dalam hidup maka kita harus bisa

memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Hal ini berarti orang yang bisa

¥"Departemen Agama RI1.2007.Al-Qur’an, Al-‘Ashr 1-3 dan Terjemahnya.Bogor:Sygma
Examedia Arkanleema.HIm 601
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memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dialah yang akan berhasil karena
waktu adalah sesuatu yang sangat berharga, bernilai dan juga penting.®

Ayat diatas sangat jelas terlihat bahwa Al-Qur’an menganjurkan kita untuk
menggunakan waktu sebaik mungkin. Dimana jika kita dapat menggunakan
waktu dengan baik maka kita akan termasuk orang yang beruntung, begitupun
sebaliknya jika kita tidak dapat menggunkan waktu dengan baik dan benar kita
termasuk orang yang merugi. Waktu merupakan suatu kegiatan atau perbuatan
yang sedang berlangsung atau sedang dijalani. Kita ketahui bahwa waktu atau
masa yang sudah berlalu tidak akan dapat lagi kita ulang kembali maka dari itu
kita sebagai seorang muslim haruslah pintar dalam memanfaatkan waktu sebaik
mungkin.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar Ra yang
berbunyi:

g bl g 58 00 oK e ol e o ity et ) oy 0 0 i
H I R "',.,....-;‘_'- "','v":,..l et gl '.',0'3 (RO W T
..',LJ,JJ.M‘_J A4 ‘L-J\'J'A.Jv\’ el 1314 :L'..;‘I‘J_;_,y; Sl 1) J,“*I“J‘ _L{:. »L" /:l;

RUFHKI SR
Artinya : Dari Abdullah bin Umar ra, dia berkata : “Rasulullah SAW
pernah memegang pundakku dan bersabda : Jadilah kamu di dunia ini seakan-
akan orang asing atau seorang pengembara”. Ibnu Umar juga berkata :”Bila kamu
berada di sore hari, maka janganlah kamu menunggu datangnya waktu pagi, dan
bila kamu berada di pagi hari, maka janganlah kamu menunggu waktu sore,
pergunkaanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum
matimu”.*
Berdasarkan riwayat diatas dapat dipahami bahwa sebagai seorang
muslim hendaklah kita dapat mempergunakan dengan sebaik-baiknya. Karena

kita ketahui sendiri bahwa waktu yang sudah berlalu tidak akan dapat kita

%¥mam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi.2007.Tafsir Jalalain.Jilid
IV.Bandung:Sinar Baru Algensindo.HIm 2780
*Ibnu Dagqigil led.2009.Syarh Matan al-Arba;in al-Nawawiyah.Solo:Ter.Tim al Tibyan,
Syarah Hadis Arbain.HIm 27
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ulang kembali. Jika seorang muslim dapat mempergunakan waktu dengan
baik dan benar maka ia akan memperoleh kenyaman dan keseimbangan
dalam hidupnya. Namun, apabila seorang muslim tidak mampu dalam hal
memanajemen waktu dengan baik dan benar maka ia tidak akan mampu
mengelola sesuatu apapun dengan maksimal karena waktu merupakan modal

dasar bagi seorang muslim yang bertagwa dan beriman.

2. Indikator Manajemen Waktu
Menurut Annisa Puji Harliana, Suharso, dan Maria manajemen waktu
memiliki indikator. Indikator manajemen waktu yaitu mampu menyusun tujuan,
mampu menyusun prioritas , mampu membuat jadwal, mampu meminimalisir
gangguan dan mampu mendelegasikan tugas. Sedangkan menurut Haynes
dalamjurnal Annisa Puji Harliana, Suharso, dan Maria menyatakan indikator
manajemen waktu yang baik adalah membina tanggung jawab, prioritas,
sasaran, menyingkirkan aktivitas yang tidak penting dan tidak tepat serta
merencanakan dan menjadwalkan penggunaan waktu setiap minggu dan hari.*°
Menurut Ira Nurmala, Muthmainnah,dkk indikator dalam manajemen
waktu adalah sebagai berikut :
a. Menetapkan Tujuan
Tujuan adalah hal utama dalam perencanaan. Penetapan tujuan dapat
membantu remaja fokus pada tugas mana yang seharusnya
dilaksanakan dalam batasan waktu yang telah direncanakan.
b. Menyusun Prioritas
Penentuan prioritas ditentukan berdasarkan sesuatu yang dirasa
penting, mendesak, maupun pekerjaan yang harus diselesaikan
terlebih dahulu. Skala prioritas didasarkan pada tingkat urgensi,
kesempatan, kemampuan diri, relevansi dengan tugas, atau strategi
pencapaian cita-cita. Setelah dibuat skala prioritas dibuat kategori

prioritas waktu, terdiri dari dikerjakan sekarang, nanti, dan tidak perlu

“Annisa Puji Harliana.Suharso dan Maria Theresia Sri Hartati.2014.Mengembangkan
Kemampuan Manajajemen Waktu Melalui Layanan Penguasaan Konten Dengan Teknik
Kontrak Perilaku.Vol.3.No1.HIm 2
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dikerjakan. Kategori skala prioritas terdiri dari mendahulukan
pekerjaan yang penting dan mendesak, kemudian pekerjaan yang
mendesak meski belum terlalu penting, dan terakhir adalah pekerjaan
yang tidak penting dan tidak mendesak.

Menyusun Jadwal

Jadwal merupakan list kegiatan berdasarkan urutan waktu dalam
periode waktu tertentu. Jadwal harus diletakkan disuatu tempat,
misalnya di smartphone sehingga tidak ada bentrokan jadwal,
mencegah lupa, dan mengurangi rasa cemas karena terburu-buru.
Disiplin Diri

Disiplin menjadikan individu selalu taat dan tepat pada penyelesaian

tugas sesuai dengan jadwal yang direncanakan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya

indikator manajemen waktu adalah saat kita mampu untuk menggunakan waktu

dengan baik dan benar, mampu untuk membuat jadwal secara teratur dan juga

mampu merencanakan apa yang akan dilakukan esok, lusa, dan kemudian hari.

3. Manfaat Manajemen Waktu

Manfaat manajemen waktu adalah :

a.
b.
C.

Dapat mengerjakan tugas berdasarkan skala prioritas.

Tugas tidak akan menumpuk dan bertabrakan.

Psikologi menjalankan tugas stabil (tidak pernah stres, galau, bingung,
cemas dan juga bimbang).

Hidup semakin produktif untuk fokus dalam pencapaian tujuan.

Status kesehatan baik (fisik, mental, sosial, spiritual dan ekonomi).
Hidup terasa lebih nyaman dan tenang.

Percepatan dalam menggapai prestasi yang terbaik sesuai kapasitas

dan Usaha.

Menurut Orr dan Traccy dalam buku Ira Nurmala, Muthhmainah, dkk

menjelaskan efek manajemen waktu sebagai berikut :

a. Meningkatkan keteraturan hidup, percaya diri, dan disiplin.
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b. Meningkatkan kualitas kehidupan diluar jam kerja.
c. Menurunnnya tingkat stres individu.
d. Dapat menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dan memperoleh prestasi

kerja yang baik. **

4. Pengumpulan Tugas

Lembaga pendidikan merupakan pondasi utama dalam membina serta
menjadikan individu yang bermartabat. Ahmadi dan Uhbiyati dalam jurnal
Astiara, Hajidin, dkk menjelaskan bahwa sekolah sebagai lembaga untuk
belajar pendidikan formal yang pelaksanaannya teratur sistematis, mempunyai
jenjang dalam kurun waktu tertentu, serta berlangsung mulai dari TK sampai PT
(perguruan tinggi) sesuai dengan aturan.

Proses belajar diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan
tujuan untuk membina dan mengembangkan pikiran. Berhasilnya suatu
proses belajar mengajar sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor dan
juga kondisi tertentu, diantaranya yaitu: diri peserta didik, pendidik,
keluarga beserta metode, materi, sarana dan prasarana. Dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa disekolah maka guru memberikan tugas-tugas
kepada siswa. Metode pemberian tugas berguna untuk melatih dan menambah
pemahaman materi yang telah diajarkan guru kelas.

Hamalik dalam jurnal Astiara, Hajidin, dkk menyatakan bahwa tugas
merupakan bentuk kewajiban yang mencakup serangkaian tindakan yang
berkaitan dengan urutan, waktu, dan maksud, yang memiliki hasil akhir yang
spesifik dan dapat diidentifikasi. Nana, dkk dalam jurnal Astiara, Hajidin, dkk
menyebutkan bahwa metode pemberian tugas merupakan suatu penyajian bahan
pembelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan

kegiatan belajar dan memberikan laporan sebagai hasil dari tugasnya.*?

“ra Nurmala.Muthmainnah,Dkk.2020.Mewujudkan Remaja Sehat Fisik Mental dan
Sosial.Jawa Timur:Airlangga University Press.HIm 94-97

“Astiara, Hajidin,dkk.2017.Faktor Yang Menyebabkan Siswa Tidak Menyelesaikan
Tugas di Kelas Ill SD Negeri 02 Banda Aceh.Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah
Dasar.Vol.2.No.3. HIm 58-59
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Siswa/siswi sebagai pelajar sekaligus calon sumber daya manusia (SDM)
masa depan diharapkan mampu untuk menunjukkan prilaku produktif yaitu
mampu menyelesaikan tugas atau mengumpulkan tugas tepat pada waktunya dan
sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan. Untuk itu diharapkan siswa/siswi
tidak menunda waktu atau kesempatan dalam mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh bapak/ibu guru.

5. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas

Manajemen waktu memiliki peranan yang sangat besar dalam
keberhasilan belajar siswa disekolah. Siswa/siswi yang tidak memiliki
pengetahuan tentang manajemen waktu yang baik dapat ditandai dengan
perencanaan yang tidak jelas, tidak konsisten, tidak adanya tujuan, dan kurang
disiplin dalam menggunakan waktu. Menanamkan sikap tanggung jawab dan
disiplin dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan,
akan menjadikan siswa/siswi mampu mencapai target belajar dengan mencapai

hasil yang memuaskan.

D. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan
untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pembelajaran
daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan siswa dengan guru
untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet. Pada
tataran  pelaksanaannya pembelajaran  daring memerlukan  dukungan
perangkat-perangkat mobile seperti smartphone atau telepon android, laptop,
komputer, tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses
informasi kapan saja dan dimana saja.

Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan sumber
belajarnya (database, pakar atau instruktur, perpustakaan) yang secara fisik

terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi,berinteraksi
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atau berkolaborasi (secara langsung dan secara tidak langsung). Menurut
Maulinda dalam jurnal Ali Sadikin, Pembelajaran daring adalah bentuk
pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi, telekomunikasi dan
informasi, misalnya internet, CD-ROOM.*

Menurut Isman dalam jurnal Wahyu, pembelajaran daring merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran
daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan
dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi
seperti classroom, video conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui
whatsapp grup. Menurut Heru Purnomo dalam jurnal Wahyu mengatakan bahwa
pembelajaran jarak jauh dengan penerapan metode pemberian tugas secara daring
bagi para siswa melalui whatsapp grup dipandang efektif dalam kondisi darurat
karena adanya virus corona seperti sekarang ini. Sedangkan menurut Putra Wijaya
dalam jurnal Wahyu, mengungkapkan bahwa belajar dirumah tidak menjadi
masalah karena pembelajaran bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun karena
didukung dengan sistem daring. Jadi proses pembelajaran bisa terjadi dirumah,
disekolah maupun di masyarakat. Oleh karena itu semua biasa berjalan dengan
baik, dengan didukung fasilitas seperti internet.**

Menurut Dogmen dalam buku Munir menyatakan pembelajaran jarak jauh
online adalah pembelajaran yang menekankan pada cara belajar mandiri (self
study). Belajar mandiri diorganisasikan secara sistematis dalam menyajikan
materi pembelajaran, pemberian bimbingan kepada pembelajar, dan pengawasan
untuk keberhasilan belajar mengajar.

Moore dalam buku Munir menjelaskan batasan pembelajaran jarak jauh
online sebagai metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
pembelajar untuk belajar secara terpisah dari kegiatan belajar mengajar, sehingga

*Ali Sadikin.2020. Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19.Jurnal ilmiah
pendidikan biologi.Vol. 6.No.2.HIm 216

*“Wahyu Aji Fatma Dewi.2020.Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran
Daring di Sekolah Dasar. Jurnal llmu Pendidikan. VVol.2, No.1.HIm 58
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komunikasi antara pembelajar dan pengajar harus dilakukan dengan bantuan
media, seperti media cetak, elektronik, mekanis, dan peralatan lainnya.*
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses
pembelajaran yang memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti
smartphone atau telepon android, laptop, komputer, tablet,dan iphone yang dapat

dipergunakan untuk mendapatkan berbagai informasi kapan saja dan dimana saja.

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa
melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Segala
bentuk materi palajaran didistribusikan secara online, komunikasi juga
dilakukan secara online, dan tes juga dilakukan secara online.

Daring juga menyatakan kondisi pada suatu alat perlengkapan atau
suatu unit fungsional. Sebuah kondisi dikatakan daring apabila memenuhi
beberapa persyaratan sebagai berikut :

a. Di bawah pengendalian langsung dari alat yang lainnya.

b. Di bawah pengendalian langsung dari sebuah sistem.

c. Tersedia untuk penggunaan segera atau realtime.

d. Tersambung pada suatu sistem dalam pengoprasiannya.

e. Bersifat fungsional dan siap melayani.

Selama pelaksanaan pembelajaran daring, peserta didik memiliki
keleluasaanwaktu untuk belajar. Peserta didik dapat belajar kapanpun dan
dimanapun, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Peserta didik juga dapat
berinteraksi dengan guru pada waktu yang bersamaan, seperti menggunakan
video call dan live chat. Pembelajaran daring dapat disediakan secara elektronik

menggunakan forum atau message.

Munir.2020.Pembelajaran  Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi.Bandung: Alfabeta.HIm 19
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3. Tujuan Pembelajaran Daring

Kemajuan teknologi akan berdampak pada perubahan peradaban dan
budaya manusia. Dalam dunia pendidikan, kebijakan penyelenggaraan
pendidikan kadangkala dipengaruhi oleh dampak kemajuan teknologi, tuntutan
zaman, perubahan budaya dan prilaku manusia. Adakalanya kemajuan teknologi
menjadi prihal yang memudahkan pelaku pendidikan untuk lebih mudah
mencapai tujuan pendidikan. Tetapi disisi lain, perubahan dan kemajuan teknologi
menjadi tantangan berat bagi komponen pendidika dalam rangka melewati transisi
persesuaian dengan tuntutan kemajuan, bahkan tidak jarang perubahan
mengakibatkan berbagai kendala yang serius.

Perubahan yang tengah dialami oleh seluruh pihak terkait dalam
penyelenggaraan pendidikan saat ini adalah bagaimana menggunakan teknologi
secara total sebagai media utama dalam pembelajaran daring. Terlebih dengan
maraknya wabah Covid-19 mengharuskan seluruh pelaku pendidikan untuk
menggunaka teknologi secara maksimal. Keberadaan teknologi dalampendidikan
sangat bermanfaat untuk mencapai efesiensi proses pelaksanaan pembelajaran
daring (dalam jaringan). Manfaat tersebut seperti efesiensi waktu belajar, lebih
mudah mengakses sumber belajar dan materi pembelajaran.

Menurut Meidawati,dkk dalam buku R.Gilang.K menyatakan tujuan
pembelajaran daring adalah :

a. Dapat membantu membangun komunikasi dan diskusi yang sangat

efesien antara guru dan peserta didik.

b. Peserta didik saling berinteraksi dan berdiskusi antara peserta didik

yang satu dengan peserta didik yang lain tanpa melalui perantara guru.

c. Dapat memudahkan interaksi antara peserta didik, guru dan orang

tua.

d. Sarana yang tepat untuk melakukan ujian atau kuis.

e. Guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada peserta didik

melalui gambar dan video, peserta didik juga dapat mengunduh kapan

saja tanpa ada batasan waktu.
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f. Dapat memudahka guru membuat soal dimana saja dan kapan saja

tanpa batasan waktu.

Pada sebagian besar wilayah Republik Indonesia memasuki tahun
pelajaran 2020/2021 yang umumnya akan dimulai tanggal 13 juli
2021masih sangat dimungkinkan menerapkan Belajar Dari Rumah (BDR)
atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau yang kerap disebut dengan pembelajaran
daring. Sebagaimana diketahui pembelajaran daring selama darurat Covid-19
bertujuan untuk :

a. Memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan

pendidikan selama darurat Covid-19.

b. Melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19.

c. Mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan.

d. Memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta

didik dan orang tua/wali.

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
a. Kelebihan Pembelajaran Daring

1) Dapat diakses dengan mudah cukup menggunakan smartphone
atau perangkat teknologi lain seperti laptop yang terhubung
dengan internet pendidik dan peserta didik sudah dapat
mengakses materi yang akan dipelajari. Dengan menerapkan
pembelajaran daring pendidik dan peserta didik dapat melakukan
kegiatan pembelajaran di mana saja dan kapan saja.

2) Biaya lebih terjangkau. Dengan bermodalkan paket data internet,
pendidik dan peserta didik dapat mengakses berbagai materi
pembelajaran tanpa khawatir ketinggalan pelajaran apabila tidak
hadir.

3) Waktu belajar fleksibel. Waktu untuk belajar bisa dilakukan
kapan saja tanpa terkait dengan jam belajar.

4) Wawasan yang luas. Dengan menerapkan pembelajaran daring,

tentunya pendidik dan peserta didik akan menemukan banyak
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hal yang semula belum diketahui. Hal ini disebabkan beberapa
materi pelajaran yang tersedia di platform online belum
tersedia dalam media cetak seperti buku yang sering
digunakan dalam metode belajar-mengajar konvensional.
Berbeda dengan pembelajaran melalui tatap muka yang dilakukan
dengan membaca buku. %

5) Baik pengajar maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui
internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak.

6) Berubahnya peran sisiwa dari yang pasif menjadi aktif.

b. Kekurangan Pembelajaran Daring

1) Kurangnya interaksi antara pengajar dan sisiwa atau bahkan
antara siswa itu sendiri, bisa memperlambat terbentuknya value
dalam proses belajar mengajar.

2) Kecendrungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial
dan sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial.

3) Proses belajar dan mengajarnya cendrung kearah pelatihan dari
pada pendidikan.

4) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, kini dituntut untuk menguasai teknik
pembelajaran  dengan  menggunakan ICT  (Information
Communication Technology).

5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi
cendrung gagal.

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (berkaitan dengan

masalah tersedianya listrik, telepon, dan komputer).*’

*R.Gilang.K.2020.Pelaksanaan  Pembelajaran Daring di Era Covid-19.Jawa
tengah:Lutfi Gilang. HIm 31-39

*"Suheri, Trimardi Jaya Putra,dkk.2020.Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting
dan Google ClassRoom Pada Guru di SDN 17 Mata Air Padang Selatan. Jurnal Motivasi
Pendidikan.Vol.1.No.3. HIm 130
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E. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan referensi yang didapatkan penulis berupa buku-buku dan
juga jurnal, bahwa telah ada penelitian terdahulu yang penulis baca yang
sudah melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian ini yaitu :

1. Pada tahun 2017 dilakukan penelitian oleh Yossy Putri Novianti dari
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul
penelitian “Pengaruh Manajemen Waktu Tehadap Hasil Belajar
siswaKelas XIl IPS Mata Pelajaran Ekonomi MAN Kota Blitar” dan
hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa manajemen
waktu sisiwa kelas XIlI IPS MAN Kota Blitar dinyatakan baik dengan
jumlah presentase 53,5% dan hasil belajar siswa kelas XII IPS mata
pelajaran ekonomi MAN Kota Blitar dinyatakan sangat baik dengan
presentase 52,6%. Adanya pengaruh signifikan antara manajemen waktu
terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPS mata pelajaran ekonomi di MAN
Kota Blitar dengan signifikan sebesar 0,001.

2. Pada tahun 2020 dilakukan penelitian oleh Dyla Fajhriani.N dari
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang dengan judul penelitian
“Manajemen Waktu Belajar di Perguruan tinggi Pada Masa
PandemiCovid-19” dan hasil dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukkanbahwa problematika manajemen waktu belajar di
perguruan tinggipada masa pandemi Covid-19 bahwa manajemen
waktu belajarselama masa pandemi covid-19 perlu adaptasi dengan
baik, hal inidikarenakan pandangan bahwa kuliah satu-satunya
dikampus.Akhirnyabanyak ~ mahasiswa  yang  bekerja  ataupun
membantu orangtuadirumah.Selain itu kendala jaringan dan faktor
mencari sinyal internet jugamenjadi problem mendasar dikalangan
mahasiswa.

3. Pada tahun 2020 dilakukan penelitian oleh Ana Ulin Nadirin dan Agus
Miftakus Suru dari Institut Agama Islam Negeri Kediri dengan judul
penelitian“Manajemen  Waktu  Pembelajaran  Daring Di  Masa
PandemiCovid-19 Pada TK Dharma Wanita 1 Baleturi” dan hasil dari
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penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemenuhan aspek-
aspek dalam manajemen  waktu dapat membantu  dalam
memanajemenproses pembelajaran daring. Aspek-aspek tersebut adalah
penetapan tujuan, menyusun prioritas, menyusun jadwal, bersikap
asertif, bersikap tegas, menghindari penundaan, meminimalkan waktu
yang terbuang, dan kontrol terhadap waktu. Dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif jenis deskriptif yang akan mendeskripsifan
tentang manajemen waktu pembelajaran daring, menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

4. Pada tahun 2020 dilakukan penelitian oleh Imam Solikin dari Universitas
Muhammadiyah Surakarta dengan judul penelitian “Analisis Manajemen
Waktu Kegiatan Organisasi, Kuliah, Dan Sosial Kemasyarakatan
Mahasiswa HMP PGSD UMS” dan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa mahasiswa aktivis HMP PGSD
UMSdalam manajemen waktu kuliah, organisasi dan
sosialkemasyarakatandapat memanejemen waktu dengan cukup baik
karena sudah banyakmengatur jadwal dan durasi waktu kegiatan
perkuliahan ,organisasimaupun sosial kemasyarakatan sehingga durasi
waktu dalam kegiatansudah terbagi dengan baik dan benar.
Berdasarkan judul penelitian yang saya angkat tentang manajemen waktu

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring di sekolah MAS Sinar Islami
Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat yaitu masih banyak siswa/siswi yang tidak
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya hal tersebut dapat dilihat dari
kurangnya pemahaman siswa mengenai pemanfaatan waktu secara baik dan
benar. Berdasarkan hal tersebut peneliti memandang skripsi dan juga beberapa
jurnal ini sangat relevan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan karena
dalam berbagai jurnal dan juga skripsi diatas membahas tentang manajemen
waktu  pembelajaran daring selama Covid-19, pelaksanaan layanan

Informasi dan juga model pembelajaran daring.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metodedeskriptif,
penelitian yang mengacu pada hal bahwa penelitian ini mengutamakan
kejadian yang bersumber pada kejadian alamiah di lokasi penelitian yaitu
MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat. Melalui penelitian kualitatif
peneliti bisa menggali subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Connole dalam buku Muh. Fitrah & Lutfiah menyatakan bahwa
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memfokuskan pada kegiatan-
kegiatan mengidentifikasi, mendokumentasi, dan mengetahui  dengan
interpretasi secara mendalam gejala-gejala nilai, makna, keyakinan, dan
karakteristik umum seseorang atau kelompok masyarakat tentang pristiwa-
pristiwakehidupan.*®

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian kualitatif ini adalah informan yang akan digali
informasinya oleh peneliti. Oleh karena itu, subjek dari peneliti ini adalah kepala

madrasah, guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, serta peserta didik kelas X

*®Muh.Fitrah & Lutfiyah.2017.Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus.Jawa Barat:Jejak. HIm 44

*Sugiyono.2018.Metode Penelitian Kualitattif (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D).Bandung:Alfabeta.HIm 15
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di MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat. Dalam hal ini guru Bk

dan juga siswa sebagai informan primer sedangkan kepala madrasah dan juga

wali kelassebagai informan sekunder.

1. Kepala Madrasah, sebagai pimpinan yang bertanggung jawab secara

keseluruhan dan juga melakukan koordinasi terhadap segala aktivitas
yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling.

Guru, dalam hal ini termasuk wali kelas dan guru bimbingan dan
konseling yang bertugas sebagai pelaksana dari kegiatan bimbingan dan
konseling disekolah, melaksanakan peran, fungsi dalam proses pemberian
layanan serta evaluasi hasil layanan.

Peserta didik, merupakan subjek yang akan diteliti mengenai
manajemen waktu pengumpulan tugas, dalam hal ini peneliti akan
menggunakan siswa kelas X sebanyak 5 orang di MAS Sinar Islami
Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat sebagai subjek penelitian dan

menggali informasi sebanyak mungkin dengan merode penelitian.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No

Uraian Bulan

Kegitan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep | Okt | Nov

Pengajuan N
judul

Penelitian N
proposal

Bimbingan NN A
proposal

Seminar \
proposal

Perbaikan N
proposal

Mengajukan N
surat
permohonan

penelitian

46




7 | Pelaksanaan NN
penelitian
8 | Penyusunan NN
data dan
analisisnya
9 | Bimbingan N A AN A
skripsi
10 | Meja hijau v

2. Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai
bertepatan di Kec.Wampu Kab. Langkat Provinsi Sumatera Utara kode pos
20851. Alasan peneliti memilih sekolah ini karena belum ada peneliti yang sama

yang dilakukan di sekolah tersebut.

D. Prosedur pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian merupakan bagian yang sangat
penting, maka dari itu data yang diperoleh dapat diketahui melalui hasil dari
penelitian dengan menggunakan prosedur pengumpulan data. Prosedur
pengumpulan data menggunakan :

1. Observasi. Teknik  pengumpulan data dengan observasi
digunakanapabila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar. Dalam melaksanakan observasi peneliti melakukan
pengamatan secara langsung dilapangan seperti mengamati secara
langsung keadaan sekolah, kepala sekolah, wali kelas, dan juga guru
BK ketika melaksanakan layanan serta mengamati siswa/siswi. Menurut
Hadi dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis.

2. Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
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yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Draf wawancara dalam penelitian ini diturunkan dari indikator
manajemen waktu pengumpulan tugas. Dalam penelitian ini yang menjadi
informan dalam penelitian adalah kepala sekolah, guru BK, wali kelas
dan peserta didik.

3. Dokumentasi, dalam melakukan penelitian kualitatif dokumentasi sangat
penting untuk dilakukan untuk menganalisis data. Dalam penelitian kali
ini peneliti menggunakan metode untuk mencari serta mengumpulkan
berbagai terkait yang medukung penelitian seperti data siswa/siswi, buku,

rekaman audio, catatan penting, dan juga foto-foto.>

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahamioleh diri sendiri maupun orang lain. Berikut proses analisis
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu :

1. Analisis sebelum lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun, fokus penelitian ini masih
bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan
selama di lapangan.

2. Analisis selama dilapangan, pada tahap ini dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data

dalam periode tertentu. Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh penulis

%1bid. HIm 194
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sama seperti yang dikemukakan oleh Miles and Huberman vyaitu
mencakup reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.®

F. Pengujian Data
Data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi  yang
diartikan sebagai  pengecekan data  dari  berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi merupakan melihat suatu
realitas dari berbagai sudut pandang atau perspektif, dari berbagai segi
sehingga lebih kredibel dan juga akurat. Triangulasi sangat penting dilakukan
dalam penelitian kualitatif agar kesimpulan penelitiannya dapat sungguh valid,
akurat dan dipercaya.*?
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
dari berbagai sumber dengan berbagai cara atau teknik.
1. Triangulasi Sumber
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek
dengan observasi dokumentasi.
3. Triangulasi Waktu.
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan

*!1bid.HIm 337
*2paul suparno.2008.Riset Tindakan Untuk Pendidik.Jakarta:Grasindo.HIm 71
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pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu

atau situasi yang berbeda.>?

 Umar Sidiq dan Moh.Miftachul Choiri.2019.Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan.Ponorogo:Nata Karya. HIm 91
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah

Penelitian ini dilakukan di MAS Sinar Islami Bingai, yang beralamat di
jalan TM Daud No. 001 Lingkungan | Bingai Kec. Wampu, Kab. Langkat, Prov.
Sumatra Utara.

Kecamatan Wampu merupakan salah satu kecamatan dari 33
kecamatan yang ada di Kabupaten Langkat. Kecamatan ini dimekarkan pada
tahun 1999 dari Kecamatan Stabat dan selanjutnya kecamatan ini berdiri
sendiri menjadi satu kecamatan. Kecamatan Wampu terdiri dari 13 Desa dan
1Kelurahan.

Pusat pemerintahan (kantor) Kecamatan Wampu terletak di kelurahan
Bingai tepatnya di jalan TM Daud No. 001 Lingkungan 1 Bingai
Kecamatan Wampu. Kelurahan Bingai terdiri atas 3 lingkungan yakni:
Lingkungan 1 Bingai, Lingkungan Il Batu Lapan, dan Lingkungan Il Ujung
Baka. Di Kelurahan Bingai inilah didirikan Madrasah Aliyah yang berjarak
hanya £ 200 M dari kantor Kecamatan tepanya di jalan TM Daud No.30
lingkungan 1 kelurahan Bingai.

Berkat dorongan dan dukungan yang kuat dari warga masyarakat sekitar
untuk mendirikan MAS ini maka kami yakin Madrasah ini akan maju. Dan
terbukti masyarakat mendaftarkan putra-putrinya sebagai siswa/siswi MAS Sinar
Islami Bingai sehingga kami memperoleh siswa pada angkatan pertama berjumlah
30 orang siswa.

Alasan mendirikan Madrasah ini juga karena :

1. Penduduk Kecamatan Wampu Mayoritas beragama islam.
2. Mengingat sulitnya transportasi peserta didik selama ini dari Bingai
ke sekolah terdekat, karena hanya ada 1 angkutan desa yang

mengangkat anak sekolah.
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Masalah ekonomi yang semakin sulit dirasakan oleh masyrakat
sehingga banyak anak yang putus sekolah ditingkat ini.

Belum adanya MAS di pusat Kecamatan Wampu, sedangkan SMA
Negeri 1 Wampu persis berada di pusat kecamatan ini (£ 150 M)
dari MAS Sinar Islami Bingai.

Membantu pendidikan masyarakat Kecamatan Wampu untuk tingkat
MAS.

Pengabdian terhadap kampung halaman, karena seluruh pengurus
Yayasan Sinar Islami Bingai dilahirkan dan dibesarkan di kelurahan
Bingai.

a. Proyeksi Siswa

Mengenai masalah asal siswa kami sangat yakin ada siswa yang

bersekolah di MAS Sinar Islami Bingai, karena sarana pendidikan disekitar

MAS ini terdapat 3 MTs yang menjadi sumber siswa. Hal ini juga disebabkan

karena setiap tahun dari 3 MTs ini menamatkan =+ 80 orang siswa, ditambah dari

SMP, dan MTs yang lainnya.

b. Alasan Pendirian

Berkat dorongan dan dukungan yang kuat dari warga masyarakat

sekitar untuk mendirikan MAS ini sehingga kami yakin Madrasah ini akan

maju. Hal tersebut dibuktikan masyarakat dengan mendaftarkan putra-putrinya

sebagai siswa/siswi MAS Sinar Islami Bingai sehingga kami memperoleh

siswa pada angkatan pertama berjumlah 30 orang siswa.

Alasan mendirikan Madrasah ini juga karena :

1.
2.

Penduduk Kecamatan Wampu Mayoritas beragama islam.
Mengingat sulitnya transportasi peserta didik selama ini dari
Bingai ke sekolah terdekat, karena hanya ada 1 angkutan desa yang
mengangkat anak sekolah.

Masalah ekonomi yang semakin sulit dirasakan oleh masyrakat

sehingga banyak anak yang putus sekolah ditingkat ini.
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4. Belum adanya MAS di pusat Kecamatan Wampu ini, sedangkan
SMA Negeri 1 Wampu persis berada di pusat kecamatan ini (x
150 M) dari MAS Sinar Islami Bingai.

5. Membantu pendidikan masyarakt Kecamatan Wampu untuk
tingkat MAS.

6. Pengabdian terhadap kampung halaman, karena seluruh pengurus
Yayasan Sinar Islami Bingai dilahirkan dan dibesarkan di

kelurahan Bingai.

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Sinar Islami Bingai
a. Visi

1) Terwujudnya peserta didik yang islami, berakhlak mulia,

terampil, dan berprestasi
b. Misi

1) Menumbuhkan potensi peserta didik secara optimal berdasarkan
nilai-nilai islam.

2) Menyelenggarakan pendidikan yang murah, terjangkau, dan
pengajaran secara kontekstual (aktif, kreatif, efektif, serta
menyenangkan untuk semua kalangan).

3) Memberikan bekal keterampilan sehingga menjadi siswa yang

kreatif, terampil, dan mampu hidup secara mandiri.

3. Keadaan Tenaga Pengajar
Guru atau pendidik adalah seorang yang memegang peranan sangat
penting dalam lembaga pendidikan, terlebih perannya dalam proses
pembelajaran yang menentukan anak didik dalam menggapai masa depannya
dan menjawab tantangan masa depan. Seorang guru adalah seorang yang
dianggap memiliki ilmu pengetahuan dan kemampuan serta pegalaman lebih,
sehingga bisa dijadikan panutan dan didengarkan nasihat serta pengajarannya

untuk merubah peserta didik dari yang tidak mengetahui apa-apa menjadi
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mengetahui dari yang memiliki perangai buruk menjadi perangai yang lebih
baik.
MAS  Sinar

pendidiknya adalah seorang yang memang kompeten sesuai bidangnya, bukan

Begitu pula di Islam Bingai, seluruh guru/tenaga
hanya dibidangnya masing-masing tetapi dalam bidang lain guru di sekolah ini
juga ahli. Banyak guru yang merupakan tokoh masyarakat sekitar, muballigh
dan tokoh kepemudaan. Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa ada 22
orang jumlah guru yang ada di MAS Sinar Islam Bingai. Jumlah guru yang
demikian dianggap cukup karena memang

jumlah kelas yang hanya

berjumlah enam kelas, yakni dua ruangan di kelas X, dua ruangan di kelas

Xl, dan dua ruangan di kelas XIlI.

Tabel 4.1

Daftar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Madrasah Aliyah

Sinar Islami Bingai Tahun Pelajaran 2020/2021

Tempat Jenis Jenjang
No Nama Mata Pelajaran P Tanggal Lahir .| Pendidikan
Lahir Kelamin .

Terakhir
1 mygmmad Ishak, S.Ag, Figih Bingai 04 Januari 1978 L S2
2 SUlaiman, M.Si ’ S.Pd Matematika Kwala Blngal 13 Januari 1976 L S2
3 Suhendro, M.Pd Penjas Orkes Gohor Lama 27 Agustus 1991 L S2
4 | Ibrahim Fansyuri, S.Pd Figih Bingai 04 Maret 1983 L S1

— 09 Desember

5 | syafiizal Abdi, S.Pd SeniBudaya | fWwalaBingai | 4qe9 L S1
6 Rosmida, S.Pdl Akidah Akhlak Pantai Gemi 24 Juli 1990 P S1
7 | Rahmat Wahyudi, S.Pd Fisika Suka Damai 07 Februari 1991 L S1
8 | Mumi Alpa, S.Pd| Al-Qur'an Hadits | T.Lawan 31 Agustus 1989 P S1
9 | Siska Dayanti, S.Pd Bahasa Inggris Mancang 07 Juni 1991 P S1
10| Degi Zarman, S.Ag Bahasa Arab Medan 18 April 1977 L St
™| Muhammad Syafii, S.Pd Akidah Akhlak | Bingai 20 April 1991 L S1
12 Aqus Darislan, S.Pd Mulok Bingai 17 Agustus 1991 L S1
13 T Erwinsyah Putra. S.PdI SKI Stabat Lama 16 Februari 1985 L S1
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14 Wardah, S.Pd Mulok Bingai 28 Januari 1990 P S1
15| Ulpah Nur, S.Pd Al-Quran Hadits | Bingai 23 Maret 1987 P S1
16 | siti Nurhaliza, S.Pd Tilawah Banyumas 10 April 1998 p s1
17| Tia Ramadhani, S.Pd PKN Binjai 28 Januari 1997 P st
18 | Rika Listiawati, S.Pd Bahasa Indonesia | Kepala Sungai | 17 Juni 1996 P 31
19 Dessy Wulandari, S.Pd Biologi Pertumbukan 08 Juli 1995 P S1
20 | Ananda Dwi Utari Sejarah Indonesia | Sawit Seberang | 24 Mei 1998 P SMA
21 | siska Wulandari Kepramukaan Paya Redas ?ggl\éovember P SMA
22 Suaibatul Aslamiyah, S.Kom ;é:/‘??arz:éﬁaﬁ\%\ Bingai ?gg%eptember P S1

Sumber : data diambil dari MAS Sinar Islami Bingai tahun 2021
Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari segi kuantitas dan
kualitas bahwa jumlah guru atau pendidik di MAS Sinar Islami Bingai
dapat dikatakan memadai dan dari segi kualitas berdasarkan latar belakang
pendidikan para pendidik sudah dapat dikatakan mumpuni, meskipun masih
ada guru yang memiliki jenjang pendidikan terakhirnya SMA mereka ahli dalam
bidangnya masing-masing.
Penulis akan mendeskripsikan tentang tugas dan tanggung jawab
setiap personil sekolah, yaitu sebagai berikut :
a. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah MAS Sinar Islami Bingai merupakan pimpinan utama
(Top Leader) yang mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan
perencanaan sekolah dengan baik dalam jangka panjang, menengah maupun
berikut 1)

ataumenyediakanizin operasional sekolah, 2)Menyediakan tenaga pendidik dan

jangka  pendek.diantaranya sebagai Mengusahakan

kependidikan sesuai kualifikasi dan kemampuan pada bidangnya, 3)
Menetapkan pembagian tugas tenaga pendidik dan kependidikan, 4) Membuat
perencanaan dan pelaksanaan tentang penerimaan/pendaftaran peserta didik
baru, 5) Mengadakan rapat guru dengan wali murid, 6) Bekerja sama dengan
pengurus tentang gaji guru dan tenagakependidikan lainnya, 7) Mengurus

administrasi Madrasah ke instansi terkait, 8) Membuat manajemen sarana dan
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prasarana madrasah, 9) Mengusahakan peningkatan mutu pendidik, 10)
Bertanggung jawab kepada organisasi dan kementerian agama.
b. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
Tugas dan tanggung jawab wakasek bagian kesiswaan MAS Sinar
Islami Bingai adalah sebagai berikut: 1) Membuat dan melaksanakan
perencaan program Kkerja kegiatan sekolah dibidang kesiswaan, 2) Mengawasi
pelaksanaan tata tertib siswa, 3) Mengkoordinasi kegiatan studi banding atau
keryawisata siswa, 4) Mengkoordinasi pelaksanaan upacara bendera setiap hari
senin dan peringatan hari nasional lainnya di sekolah, 5) Menyusun program
jadwal pembinaan siswa secara berkala serta mengawasi pelaksanaannya, 6)
mengadakan dan melaksanakan pemilihan siswa teladan dan berkoordinasi
dengan wakasek dan guru BK, 7) Melakukan kajian atau analisis atas hasil
evaluasi kegiatan kesiswaan serta membuat rencana tindakan selanjutnya.
c. Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum
Tugas dan tanggung jawab wakasek bagian kurikulum MAS Sinar
Islami Bingai adalah sebagai berikut: 1) Menyusun program pembelajaran
(Program tahunan dan program semester), 2) Menyusun kalender pendidikan, 3)
Menyusun SK pembagian tugas guru dan tugas tambahan lainnya, 4)
Menyusun jadwal pembelajaran, 5) Menyusun program jadwal ujian semester
dan ujian akhir sekolah/Nasional,6) Menyusun Kkriteria dan persyaratan tentang
kenaikan kelas/tidak serta kelulusan siswa yang mengikuti ujian, 7)
Menyusun jadwal penerimaan buku laporan hasil belajar siswa (Raport) atau
penerimaan STTB/ ljazah dan STK, 8) Menyediakan silabus dan contoh format
RPP seluruh mata pelajaran yang ada, 9) Mengkoordinasikan dan mengarahkan
penyususnan satuan pembelajaran,10)Menyusunlaporan pelaksanaan
pembelajaran secara berkala.
d. Guru BK (Bimbingan dan Konseling)
Tugas dan tanggung jawab guru bimbingan dan konseling MAS
Sinar Islami Bingai adalah sebagai berikut: 1) Mengawasi perkembangan siswa,

2) Menindaklanjuti laporan guru dan wali kelas atas pelanggaran tata tertib
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siswa, 3) Melakukan bimbingan dan konseling terhadap siswa yang
bermasalah serta melaksanakan pembinaan siswa.
e. Kepala Laboratorium
Kepala laboratorium MAS Sinar Islami Bingai memiliki tugas
sebagai berikut: 1) Menyediakan fasilitas laboratorium untuk kegiatan
penelitian atau karya ilmiah, 2) mengembangkan dan menyempurnakan sarana
dan prasarana yang menunjang kegiatan laboratorium, 3) Mengontrol
pemakaian laboratorium secara rutin, 4) Mengontrol kondisi perangkat dan
sarana penunjang laboratorium secara rutin.
f. Kepala Tata Usaha
Kepala tata usaha MAS Sinar Islami Bingai memiliki tugas dan
tanggung jawab sebagai berikut: 1) Menyusun RAPBM Madrasah, 2)
Memberikan pembayaran honor guru dan tenaga lainnya, 3) Membuat laporan
keuangan, 4) Mengerjakan dan mengarsipkan surat masuk dan keluar, 5)
Bertanggung jawab terhadap administrasi sekolah.
g. Kepala Perpustakaan
Kepala perpustakaan MAS Sinar Islami Bingai memiliki tugas dan
tanggung jawab sebagai  berikut:1) Merencanakan pengadaan  buku
perpustakaan sekolah, 2) Mendistribusikan buku dan bahan perpustakaan
peserta didik dan guru yang memerlukan, 3) Merencanakan penambahan buku
dan bahan perpustakaan, 4) menjaga, memelihara, dan memperbaiki buku dan
bahan pustaka lainnya, 5) Menginventarisasi buku dan bahan pustaka lainnya
sesuai katalognya, 6) Menyusan buku dan bahan pustaka lainnya, 7)
Mempermudah pelayanan perpustakaan dan lain-lain.
h. Wali Kelas
Wali kelas MAS Sinar Islami Bingai memiliki tugas dan tanggung
jawab sebagai kelas: 1) Merencanakan dan melaksanakan pengelolaan kelas, 2)
Mengelola daftar hadir siswa, 2) Mengelola jadwal pembelajaran, 3) Mengelola
daftar piket siswa, 4) Mengisi Lapor hasil belajar siswa, 5) Mengelola data buku

siswa, 6) Mengawasi perkembangan siswa serta mengawasi setiap kegiatan
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siswa, 7) Menghimpun nilai siswa, 8) Bekerja sama dibidang kurikulum,
kesiswaan, guru mata pembelajaran dan guru bimbingan dan konseling.
i. Guru
Tugas dan tanggung jawab guru MAS Sinar Islami Bingai selain
dari melaksanakan proses belajar mengajar adapun tugas lainnya adalah
sebagai berikut: 1) Menandatangani setiap daftar hadir siswa setiap hari
kerja, 2) Hadir tepat waktu sesuai dengan jam yang telah ditentukan, 3)
Membuat RPP, 4) Melaksanakan test formatif, 5) Membuat penilaian hasil test
dan memindahkan hasil tersebut ke blangko penilaian serta mengarsipkan
soal-soal test, 6) Membuat catatan harian siswa, 7) Melaksanakan tugas sesuai
kurikulum dan silabus, 8) Menjaga nama baik madrasah baik didalam maupun
diluar sekolah.
J. Siswa/Peserta Didik
Siswa merupakan objek pendidikan yang berpengaruh sebagai
penerima kebijakan kurikulum dan pembelajaran di kelas, siswa juga adalah
sebagai acuan utama keberhasilan lembaga pendidikan sehingga tujuan dari

pendidikan di Madrasah dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Tabel 4.2
Deskripsi Jumlah Siswa Di Mas Sinar Islami Bingai Tahun
2020/2021
Jumlah Siswa
Kelas

TP. 2020/2021
X-1 31
X-2 30
XI-IPA 1 30
XI- 1PA 2 28
XII-1PA 1 23
XII-1PA 2 22
Jumlah 164

Sumber : data diambil dari MAS Sinar Islami Bingai tahun 2021
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana adalah syarat dasar didalam melaksanakan
proses pembelajaran di sekolah atau madrasah. Karena setiap pelaksanaan
proses pembelajaran membutuhkan sarana dan prasarana seperti: kelas, ruang
guru, toilet dan lain-lain. Semua ini diperlukan untuk mencapai kenyamanan
dalam proses pembelajaran yang berdampak pada keberhasilan proses
pembelajaran.

Demikian juga halnya sekolah MAS Sinar Islami Bingai,
saranadanprasarana madrasah bagi madrasah ini merupakan hal yang
fundamentalsehingga penyediaan dan perhatian akan sarana dan prasarana

madrasahmerupakan hal yang sangat prioritas.

Tabel 4.3
Sarana Dan Prasarana MAS Sinar Islami Bingai

KEADAAN/ KONDISI
Keterangan Jumlah
umla
Rusak Rusak
Gedung Baik - Ket
Ringan Berat
Ruang Kelas 6 N
Ruang
Perpustakaan 1 - - - - -
Ruang Kepala 1 N
Ruang Guru 1 N
1 N
Ruang Kamar
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Mandi Guru

Ruang Kamar

Mandi Siswa 2 \

Ruang

Laboratorium - - - - - R

Ruang Komputer | 1 N

Ruang Tata

Usaha 1 \

Ruang BP - - - - - -

Ruang Komite - - - - - -

Ruang Koperasi - - - - - -

Ruang UKS - - - - - -

Ruang OSIS - - - - - -

Ruang Serba

Guna 1 - - - - B

Lain-lain - - - - - R

Sumber : data diambil dari MAS Sinar Islami Bingai tahun 2021
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Berdasarkan data yang dikemukakan diatas, menurut peneliti jumlah
sarana dan fasilitas di MAS Sinar Islami Bingai cukup memadai, karena
ruang kelas yang dapat menampun seluruh siswa dari kelas X, Xl, danXIlI.
Disamping itu ada juga ruang komputer yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran jadi lebih baik dan maksimal lagi. Kemudian adanya ruang
perpustakaan juga dapat membantu peserta didik menemukan hal-hal baru
atau menemukan referensi yang lebih banyak lagi dalam menambah ilmu
pengetahuan, pengayaan atau bahkan mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan oleh sang guru.

Fasilitas pendukung lainnya seperti ruang serba guna yang berfungsi
untuk tempat dimana siswa melakukan kegiatan sekolah, seperti rapat siswa,

latihan drama, latihan menari, latihan senam, dan latihan nasyid.

B. Temuan Khusus Penelitian
1. Data Observasi
a. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Siswa Selama
Pembelajaran Daring
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama berada di
lokasi penelitian yaitu MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat,
peneliti menemukan bahwa manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama
pembelajaran daring menunjukkan adanya perubahan yang baik dikarenakan
penanganan yang diberikan oleh guru BK melalui berbagai layanan, salah satu
layanan yang diberikan oleh guru BK di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu
Kab. Langkat yaitu layanan informasi dan hal ini merupakan kerjasama antara
tenaga pendidik di dalam lingkungan Madrasah dalam memanfaatkan layanan
informasi secara rutin yang diberikan kepada siswa agar mereka menjadi lebih
sadar akan pentingnya memanajemen waktu pengumpulan tugas selama
pembelajaran daring dan juga berbagai hal positif seperti disiplin dalam waktu,
tidak menunda-nunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Bukan hanya siswa/siswi saja yang disiplin dalam memanajemen waktu tetapi

guru BK dan juga pendidik yang ada di sekolah MAS Sinar Islami Bingai juga
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disiplin dalam hal memanajamen waktu agar siswa secara langsung dapat terlatih
disiplin waktu mengikuti gurunya. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara
dengan guru BK dan juga wali kelas serta sumber data lain yang
mendukung.

Masa remaja sering kali terjadi masalahkesulitan dalam hal
memanajemen waktu karena tidak memiliki pengetahuan tentang bagaimana
memanajemen waktu yang baik dan benar. Ketidaktahuan dan ketidakpahaman
mengenai manajemen waktu dapat menimbulkan dampak buruk bagi
siswa/siswi yaitu terbuangnya waktu dengan sia-sia atau waktu menjadi tidak
bermanfaat. Namun Kkini pelaksanaan layanan informasi yang diberikan oleh
guru BK lebih terarah dan berdampak baik bagi perkembangan siswa disekolah.
Awalnya layanan informasi diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan
sekolah dan juga tidak disiplin dalam pengumpulan tugas kini layanan informasi
diberikan secara terarah oleh guru BK sehingga lebih berhasilnya siswa/siswi
memanajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring.

Untuk melihat lebih jelas deskripsi tingkat berhasilnya pelaksanaan
layanan informasi yang diberikan oleh guru BK di MAS Sinar Islami Bingai Kec.
Wampu Kab. Langkat peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk
mendukung data yang didapatkan dari informan melalui observasi dan juga
wawancara. Pedoman wawancara yang diberikan di kelas (X-1) dari total 2
kelas X di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat untuk kondisi
kelas yang tidak diberikan pedoman wawancara peneliti menemukan bahwa
kondisi kelas tersebut sama dengan kelas yang diberikan pedoman
wawancara, hal ini didasarkan pada proses wawancara dan didukung dari
pernyataan oleh guru BK dan juga wali kelas.

b. Implementasi Layanan InformasiDalam Meningkatkan

Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran

Daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat

Pada penelitian di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab.
Langkat, peneliti menemukan bahwa implementasi layanan informasi yang

diberikan olen guru BK dalam memanajemen waktu pengumpulan tugas
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selama pembelajaran daring dilakukan dengan berbagai upaya yang diberikan
baik didalam ruang kelas maupun didalam ruang guru BK yang telah tersedia di
MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat. Pelaksanaan layanan yang
telah diberikan untuk memanajemen waktu pengumpulan tugas selama daring
ialah layanana informasi.

Pelaksanaan layanan informasi yang dilakukan oleh guru BK di
MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat belum sepenuhnya sesuai
dengan harapan dan guru BK memiliki jadwal khusus serta program BK yang
sudah disusun. Untuk pelaksanaan BK biasa dilaksanakan di dalam ruang kelas
dan juga di ruang BK. Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa
masih ada siswa yang kurang paham bagaimana memanajemen waktu dengan
baik sehingga mereka tidak memiliki kebiasaan mengumpulkan tugas yang
teratur melalui pelaksanaan layanan informasi dan pendekatan oleh guru BK
sehingga kurangnya pemahaman mengenai manajemen waktu dalam hal
pengumpulan tugas dapat diminimalisir.

c. Faktor Pendukung Guru BK Dalam Meningkatkan Manajemen
Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran Daring
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama berada di

lokasi penelitian yaitu MAS Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat,
peneliti menemukan bahwa faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan
manajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring melalui
layanan informasi bukan hanya dari pihak madrasah saja tetapi peran orang tua
juga sangat dibutuhkan sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan
manajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring. Peran orang
tua dibutuhkan dalam hal ini karena anak melakukan kegiatan belajar dan
mengerjakan tugas kebanyakan di dalam rumah sehingga orang tua dibutuhkan
untuk bisa lebih peduli agar anak dapat memanajemen waktu dengan baik, salah
satunya dalam hal kegiatan mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh
guru. Faktor pendukung lainnya yaitu di dalam madrasah sendiri. Madrasah
menyediakan khusus meja untuk guru BK dalam melaksanakan tugasnya agar

memudahkan siswa melakukan konseling dan juga setiap siswa yang
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mengumpulkan tugas tepat pada waktunya guru akan memberikannya nilai
yang berbeda dengan siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat pada waktu
yang telah ditetapkan.

2. Data Wawancara
a. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Siswa Selama

Pembelajaran Daring

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Ishak
selaku Kepala Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec. Wampu
Kab. Langkat mengenai manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama
pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat pada
hari Rabu, 21 April 2021 pukul 08.00 WIB sebagai berikut :

“Pengumpulan tugas siswa sangat kurang disiplin dibanding dengan
tatap muka dikarenakan pembelajaran daring sangat tidak
terkontrol, dimana sebagian siswa mengumpulkan tugas lewat dari
batas waktu yang telah ditentukan oleh guru. Persentasinya sama
yaitu yang patuh 50% dan yang tidak patuh dalam mengumpulkan
tugas 50%".>"

Selanjutnya, hasil wawancara dengan guru BK ibuk Su’aibatul
Aslamiyah mengenai manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama
pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu, Kab. Langkat
pada hari Rabu, 21 April 2021 pukul 10.20 WIB sebagai berikut :

“Masih kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu

yang baik dan benar sehingga masih ada sebagian siswa yangtidak
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, oleh karena itu kami
sebagai guru BK dan juga pendidik terlebih dahulu mencontohkan

manajemen waktu yang baik kepada siswa dengan cara datang ke

*Wawancara kepada Kepala Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec Wampu
Kab Langkat pada Rabu, 21 April 2021 Pukul 08.00 WIB.
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sekolah tepat waktu dan masuk ke kelas tepat waktu agar
siswa/siswi dapat mengikuti apa yang telah gurunya lakukan .
Kemudian hasil wawancara dengan Wali Kelas X dengan ibu
Rosmida pada hari Rabu, 21 April 2021 pukul 12.00 WIB sebagai berikut :
“Tidak semua siswa mengumpulkan tugas tepat pada waktunya,
saat saya memberi tugas kepada mereka dengan jadwal yang sudah
saya tentukan masih ada siswa yang mengumpulkan lewat dari
jadwal yang sudah saya tentukan dan bukan hanya telat dalam
mengumpulkan tugas tetapi ada juga siswa yang tidak
mengumpulkan tugasnya maka dari itu saya memberikan sanksi
kepada siswa yang tidak mengumpulkan tugas dengan membuat
mindmapping dan juga mengerjakan tugas yang saya berikan agar
ada efek jera terhadap siswa tersebut. Bukan hanya itu, saya juga
memeberitahukan kepada seluruh siswa untuk bisa membagi waktu
dengan cara membuat jadwal atau daftar hal-hal yang harus
dilakukan, pendelegasian tugas, dan sistem lain yang membantu
agar dapat memanajemen waktu secara efeksif ”.>°
Berdasakan hasil wawancara dengan beberapa pihak yang terkait
bahwa masih kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu,
sehingga dapat menimbulkan dampak buruk bagi siswa/siswi yaitu terbuangnya
waktu dengan sia-sia dan juga tidak dapat mengumpulkan tugas tepat pada
waktunya maka dari itu pendidik memberikan arahan kepada siswa agar mereka
dapat membagi waktu dengan cara membuat daftar hal-hal yang harus dilakukan.
b. Implementasi Layanan Informasi Dalam Meningkatkan
Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran
Daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat
Pelaksanaan layanan informasi dalam meningkatkan manajemen
waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring dengan berbagai upaya

yang dilakukan oleh guru BK dan pihak sekolah lainnya. Berdasarkan hasil

*Wawancara dengan guru BK pada hari Rabu, 21 April 2021 Pukul 10.20 WIB.
*®Wawancara dengan wali kelas X pada hari Rabu, 21 April 2021 Pukul 12.00 WIB.
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wawancara kepala Marasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec. Wampu,
Kab. Langkat pada hari Jumat, 23 April 2021 pukul 08.00 WIB sebagai berikut :
“Guru BK di sekolah ini sudah mempunyai jadwal untuk
melaksanakan tugasnya. Apabila ada siswa yang melanggar
peraturan sekolah maka, guru BK tidak langsung memberikan
hukuman tetapi menegurnya terlebih dahulu kemudian menanyakan
alasan siswa tersebut melanggar peraturan sekolah. Begitu pula
dalam memanajamen waktu pengumpulan tugas, guru BK
memberikan layanan informasi baik di kelas maupun di luar kelas
seperti ruangan BK dengan memberikan arahan kepada siswa
mengenai pentingnya memanajemen waktu”. >
Kemudian hasil wawancara dengan guru BK ibu Su’aibatul
Aslamiyah pada hari Jumat, 23 April 2021 Pukul 12.00 WIB sebagai berikut :
“Berdasarkan dari kasus di kelas X bahwasanya, saat guru
memberikan tugas kepada siswa dengan jadwal yang sudah ditetapkan tetapi
tidak semua siswa mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, maka dapat
dilihat bahwa masih kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu
yang baik. Oleh karena itu, pelaksanaan layanan informasi di kelas X
dilaksanakan agar seluruh siswa bisa mengatur waktunya dengan baik”. %8
Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu peserta didik di
MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu, Kab. Langkat yang bernama Fani Dwi
Rahmah tentang implementasi layanan informasi manajemen waktu pengumpulan
tugas siswa selama pembelajaran daring pada hari Sabtu, 24 April 2021 Pukul
10.00 WIB sebagai berikut :
“Pelaksanaan layanan informasinya sejauh ini berjalan dengan
baik dan juga guru BK-nya selalu membimbing kami untuk
memanajemen waktu dengan baik, serta dapat membedakan antara

belajar dengan bermain. Guru Bk juga tidak bosan memberikan

S\Wawancara kepada Kepala Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec Wampu
Kab Langkat pada hari Jum’at, 23 April 2021 Pukul 08.00 WIB
¥Wawancara dengan Guru BK pada hari Jum’at, 23 April 2021 Pukul 12.00 WIB
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kami nasihat-nasihat yang membuat saya sendiri pun sadar

bahwa memanajemen waktu itu penting kak”.>®
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak yang terkait
bahwa pelaksanaan layanan informasi dalam meningkatkan manajemen waktu
pengumpulan tugas siswa selama pembelajaran daring sudah dilakukan dengan
baik melalui berbagai upaya meminimalisir hambatan-hambatan dan membuat
perubahan tersendiri yang dialami oleh siswa di MAS Sinar Islami Bingai Kec.

Wampu Kab. Langkat.

c. Faktor Pendukung Guru BK Dalam Meningkatkan Manajemen
Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajraran Daring
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Ishak

selaku Kepala Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec. Wampu
Kab. Langkat mengenai faktor pendukung guru BK dalam manajemen waktu
pengumpulan tugas siswa selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami
Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat pada hari Senin, 24 Mei 2021 pukul 08.00
WIB sebagai berikut :

“ Menyediakan ruang untuk melaksanakan konseling antara guru BK
dan juga siswa. Guru BK bekerja sama dengan staf sekolah,
guru, orang tua siswa, dan juga pihak lainnya agar tujuan yang
ingin dicapai guru BK dapat terlaksana dengan yang diharapkan
salah satunya dalam hal memanajemen waktu pengumpulan tugas
selama daring”. %0

Kemudian hasil wawancara dengan guru BK ibu Su’aibatul

Aslamiyah pada hari Jumat, 24 Mei 2021 Pukul 10.00 WIB sebagai berikut :
“ Adanya fasilitas yang memadai, koordinasi yang baik antaraguru

BK dengan personal sekolah dan juga orang tua siswa. Dilihat

$\Wawancara kepada siswa yang berinisial FDR pada hari Sabtu, 24 April 2021 Pukul
10.00 WIB

%\Wawancara kepada Kepala Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec Wampu
Kab Langkat pada Senin, 24 Mei 2021 Pukul 08.00 WIB.
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dari kondisi saat ini bahwa masih menyebarnya virus corona atau

Covid-19, maka dari itu semua kegiatan dilakukan di dalam

rumah guna menghindari penyebaran virus corona. Oleh karena

itu, siwa lebih banyak mengahabiskan waktunya di dalam rumabh,

maka menjalin hubungan dengan orang tua sangat penting untuk

melihat bagaimana proses pembelajaran siswa di dalam rumah”.**

Selanjutnya hasil wawancara dengan Wali Kelas X yaitu ibu Rosmida

tentang faktor pendukung guru BK dalam manajemen waktu pengumpulan tugas

siswa selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu, Kab.
Langkat pada hari Jumat, 24 Mei 2021 Pukul 12.00 WIB sebagai berikut :

“Orang tua menjadi salah satu faktor pendukung guru BK dalam

meningkakan manajemen waktu pengumpulan tugas, karena siswa

lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumahdibandingkan

di sekolah dan juga adanya waktu luang yang diberikan oleh guru

BK untuk memberi arahan kepada siswa agar siswa bisa

menggunakan waktu sebaik mungkin”. 62

Berdasakan hasil wawancara dengan beberapa pihak yang terkait

bahwa faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen waktu

pengumpulan tugas selama daring yaitu dengan menyediakan fasilitas yang

memadai dan juga menjalin hubungan yang baik dengan pihak sekolah, guru,

dan juga orang tua.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Siswa Selama Pembelajaran
Daring
Pemahaman mengenai manajemen waktu pengumpulan tugas selama
pembelajaran daring senantiasa selalu diberikan oleh guru BK di MAS Sinar
Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat, sebagaimana hasil wawancara di atas

dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih rendah dalam memahami

SiWawancara dengan Guru BK pada hari Senin, 24 Mei 2021 Pukul 10.00 WIB

®2Wawancara dengan Wali Kelas X pada hari Jum’at, 24 Mei 2021 Pukul 12.00 WIB
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pemanfaatan waktu sehingga mereka tidak memiliki kebiasaan mengerjakan tugas
yang teratur atau terjadwal hal ini disebabkan karena siswa lebih banyak
mengahabiskan waktu di rumah dari pada di sekolah sehingga prioritas utama
siswa bukan belajar dan juga mengumpulkan tugas melainkanbermain handphone
dan juga melakukan pekerjaan rumah yang mengakibatkan terbuangnya waktu
dengan sia-sia yang mengakibatkan siswa tidak dapat mengerjakan dan
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. Adapun sanksi yang diberikan oleh
guru kepada siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat pada waktunya yaitu
dengan membuat kliping mengenai suatu topik dan juga mengerjakan latihan soal
atau merangkum buku yang telah dibaca dengan catatan siswa tetap mengerjakan
tugas sebelumnya yang telah diberikan oleh guru. Hal ini dibuktikan
dengantanggapan peserta didik dan beberapa kejadian-kejadian yang
menyadarkan peserta didik bahwa pentingnya memanajemen waktu dalam
pengumpulan tugas selama pembelajaran daring.

Manajamen waktu adalah proses harian yang digunakan untuk
membagi waktu, membuat jadwal, daftar hal-hal yang harus dilakukan,
pendelegasian tugas, dan sistem lain yang membantu untuk menggunakan
waktu secara efektif.®®Pada masa remaja sering kali terjadi masalah kesulitan
dalam hal memanajemen waktu karena tidak memiliki pengetahuan tentang
bagaimana memanajemen waktu yang baik dan benar. Ketidaktahuan dan
ketidakpahaman mengenai manajemen waktu dapat menimbulkan dampakburuk
bagi siswa/siswi yaitu terbuangnya waktu dengan sia-sia atau waktu menjadi
tidak bermanfaat.

Permasalahan kesulitan memanajamen waktu sering terjadi pada
remaja. Manajemen waktu yang baik dan benar diperlukan dalam kehidupan
remaja, karena secara sosiologis pemahaman siswa tentang manajemen waktu
akan membentuk pribadi yang baik. Salah satu pribadi yang baik adalah
siswa/siswi menjadi disiplin. Siswa/siswi harus terlatin dalam mengatur dan

mengalokasikan waktu disetiap harinya. Pengaturan waktu yang baik dan benar

% Diana Dwi Nurhidayati.2016.Peningkatan Pemahaman Manajemen Waktu Melalui
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Pada Siswa. Vol 5. No 2. HIm 26
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akan mampu membuat siswa/siswi dapat memisahkan kegiatan belajar dan juga
kegiatan pribadinya. Kehidupan remaja berada pada keadaan yang sangat mudah
terpengaruh oleh hal-hal yang negatif atau pengaruh-pengaruh eksternal.

Wali kelas maupun guru bidang studi di MAS Sinar Islami Bingai Kec.
Wampu Kab. Langkat selalu mengingatkan di ruang kelas maupun lingkungan
sekolah bahwa memanajemen waktu sangat penting untuk diketahui agar dapat
berhasil dalam karirnya kedepan. Dalam hal ini guru harus berpegang pada
kode etik yang sesuai dengan fungsinya yakni hendaklah seorang guru
berperan sebagai orang tua, teman, dan sahabat kepada peserta didik agar dapat
menjalin hubungan yang baik dengan mereka. Guru tidak hanya mengajar
dalam bentuk lisan, namun yang lebih penting ialah guru harus bisa
mencontohkan perbuatan baik yang akan ditiru oleh muridnya sendiri dan
harus berlaku bijaksana dalam mengajar serta guru juga hendaknya dapat
memilih suatu metode pembelajaran yang menarik agar siswa mudah mengerti
dengan apa yang diajarkannya.

Sebagai implikasinya tanggung jawab untuk meningkatkan manajemen
waktu siswa dalam pengumpulan tugas bukan hanya semata-mata kewajibanguru
BK saja tetapi juga menjadi bagian dari tanggung jawab seluruh guru dan
juga warga sekolah lainnya. Dilihat dari kondisi saat ini masih mewabahnya virus
covid-19 yang menjadi halangan untuk belajar tatap muka di sekolah siswa
diwajibkan belajar dari rumah untuk menghindari penyebaran virus covid-19
maka dari itu orang tua juga berperan untuk bertanggung jawab agar anak

dapat memanajemen waktu dengan baik dan benar.

2. Implementasi Layanan Informasi Dalam Meningkatkan Manajemen
Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran Daring di MAS

Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat
Implementasi layanan informasi secara umum bermaksud memberikan
pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai
hal yang diberlakukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk
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menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.®*Dengan
demikian layanan informasi sangat penting untuk dilakukan di sekolah
karena layanan informasi merupakan perwujudan dari fungsi-fungsi
pemahaman pelayanan bimbingan dan konseling.

Salah satu  bentuk implementasi layanan  informasi  yang
sudahdilakukan di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu, Kab. Langkat yaitu
memberikan pemahaman mengenai manajemen waktu dalam hal pengumpulan
tugas serta bisa membedakan antara belajar dan bermain karena proses selama
daring siswa dapat bebas menggunakan handphone tanpa dilihat oleh gurunya,
maka dari itu guru BK memberikan pemahaman mengenai manajemen waktu.

Guru BK di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat tidak
hanya memberikan bimbingan ataupun layanan dengan tatap muka saja melainkan
dengan cara melakukan zoom atau video WA. Selama proses daring (dalam
jaringan) melalui aplikasi zoom ataupun WA guru BK tidak langsung
memberikan bimbingan ataupun berbagai layanan kepada siswa melainkan guru
BK melakukan sharing-sharing terlebih dahulu kepada siswa mengenai
permasalahan apa saja yang sulit dilakukan siswa selama proses belajar. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat tetap terarah dalam hal memanajemen waktu
pengumpulan tugas dan juga hubungan antara guru BK dan siswa semakin terjalin
dengan baik begitupun dengan permasalahan yang lainnya dapat teratasi dengan
maksimal.

Guru BK memberikan nasihat-nasihat dan arahan-arahan yang membuat
peserta didik yang tadinya tidak mengerti memanjamen waktu dengan baik
menjadi paham memanfaatkan waktu secara efektif. Namun, dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik menerapkan apa yang sudah
disampaikan olen guru BK karena masih ada saja siswa yang tidak
dapatmemanajemen waktu dengan baik seperti halnya ada sebagian siswa

yang mengumpulkan tugas melewati batas yang sudah ditetapkan.

64Prayitno dan Erman Amti,2013,Dasar-Dasar Bimbingan dan
Konseling,Jakarta:Rineka Cipta.HIm 103
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3. Faktor Pendukung Guru BK Dalam Meningkatkan Manajemen

Waktu Pengumpulan Tugas Selama Daring

Peran guru BK sangat dibutuhkan demi berjalannya proses belajar
mengajar yang optimal. Akan tidak ada hasilnya jika guru BK bergerak aktif
sendiri tanpa adanya dukungan dari pihak sekolah atau pihak sekolah tidak
ikut andil dan tidak membantu guru BK dalam melaksanakan tugasnya. Guru BK
tidak hanya memberikan pengetahuan dalam layanan yang diberikannya, namun
terdapat penanaman nilai dan sikap. Seiring dengan perkembangan zaman di
era globalisasi, banyak peserta didik yang mulai kehilangan sopan santunnya
terhadap sesama, rendahnya sikap jujur dan tanggung jawab, rasa hormat yang
mulai luntur dan juga rendahnya pemahaman mengenai manajemen waktu salah
satunya dalam hal pengumpulan tugas.

Pandemi covid-19 memicu berbagai permasalahan terutama dalam bidang
pendidikan. Kebijakan pemerintah dengan menerapkan agar menutup sekolah
sementara waktu demi mengurangi kontak dan penularan terhadap penyakit
corona, hal ini menyebabkan perubahan yang terjadi pada sistem perubahan
sekolah yang awalnya proses belajar mengajar dilakukan secara tatap muka
beralih dengan proses belajar mengajar dilakukan secara daring (dalam
jaringan). Dengan demikian, memunculkan tantangan baru bagi guru BK,
khususnya peran guru BK yang berperan penting dalam mendampingi siswa
selama pandemi ini.®®

Keberhasilan terhadap layanan bimbingan dan konseling pada masa
pandemi tidak akan mungkin terlaksana dengan maksimal tanpa adanya
kerjasama dengan pihak sekolah ataupun pihak lain, banyak faktor yang memicu
terlaksananya pemberian layanan bimbingan dan konseling selama pandemi ini,
salah satunya faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen waktu

pengumpulan tugas selama daring

®Aditiya Lupi Tania.2021.Usaha Pemberian Layanan Yang Optimal Guru BK Pada Masa
Pandemi Covid-19.Jakarta:UAD Press.HIm 104
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Faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen waktu
pengumpulan tugas selama pembelajaran daring melalui layanan informasi bukan
hanya dari pihak madrasah saja tetapi peran orang tua juga sangat
dibutuhkan sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan manajemen waktu
pengumpulan tugas selama pembelajaran daring.

Peran orang tua dibutuhkan dalam hal ini karena anak melakukan kegiatan
belajar dan mengerjakan tugas kebanyakan di dalam rumah sehingga orang tua
dibutuhkan untuk bisa lebih peduli agar anak dapat memanajemen waktu dengan
baik, salah satunya dalam hal kegiatan mengerjakan tugas yang telahdiberikan
oleh guru. Faktor pendukung lainnya yaitu di dalam madrasah sendiri.

Madrasah menyediakan khusus meja untuk guru BK dalam melaksanakan
tugasnya agar memudahkan siswa melakukan konseling dan juga setiap siswa
yang mengumpulkan tugas tepat pada waktunya guru akan memberikannya
nilai yang berbeda dengan siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat pada
waktu yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi waktu dan triangulasi teknik, yaitu menggunakan lebih darisatu
informan dan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
sama. Peneliti memperolen  data mengenai  fokus penelitian dengan
mewawancarai guru BK, Kkepala sekolah, wali kelas X MAS sinar Islami
Bingai dan juga siswa/siswi MAS Sinar Islami Bingai. Di samping itu
peneliti juga menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu
teknik wawancara dan observasi untuk menggali beberapa data mengenai
implementasi layanan informasi dalam meningkatkan manajemen waktu
pengumpulan tugas selama pembelajaran daring di MAS sinar islami bingai
Kec. Wampu Kab. Langkat.

Untuk mengumpulkan data, peneliti mewawancarai beberapa sumber
diantaranya sebagai berikut :

1. Sumber utama yaitu kepala MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu

Kab. Langkat dengan data yang dikumpulkan menggunakan teknik

wawancara, menyatakan bahwasanya pengumpulan tugas siswa masih
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sangat kurang disiplin dibanding dengan tatap muka dikarenakan
pembelajaran daring sangat tidak terkontrol, dimana sebagian siswa
mengumpulkan tugas lewat dari batas waktu yang telah ditentukan
oleh guru. Persentasinya sama Yyaitu yang patuh 50% dan yang tidak
patuh dalam mengumpulkan tugas 50%.

. Sumber kedua yaitu guru bimbingan dan konseling dengan data
yang dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, menyatakan
bahwasanya masih kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen
waktu yang baik dan benar sehingga masih ada sebagian siswa yang
tidak mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, oleh karena itu
sebagai guru BK dan juga pendidik terlebih dahulu mencontohkan
manajemen waktu yang baik kepada siswa dengan cara datang ke
sekolah tepat waktu dan masuk ke kelas tepat waktu agar
siswa/siswi dapat mengikuti apa yang telah gurunya lakukan.

. Sumber ketiga yaitu wali kelas X dengan data yang dikumpulkan
menggunakan  teknik ~ wawancara, menyatakan  bahwasanyat
tidaksemuasiswa mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, saat
guru memberi tugas kepada siswa dengan jadwal yang sudah
ditentukan masih ada siswa yang mengumpulkan lewat dari jadwal
yang sudah ditentukan dan bukan hanya telat dalam mengumpulkan
tugas tetapi ada juga siswa yang tidak mengumpulkan tugasnya maka
dari itu guru memberikan sanksi kepada siswa yang tidak
mengumpulkan tugas dengan membuat mindmapping dan juga
mengerjakan tugas yang guru berikan agar ada efek jera terhadap siswa
tersebut.

. Sumber keempat yaitu siswa kelas X salah satunya yaitu siswi yang
bernama Selviyana dengan data yang dikumpulkan menggunakan
teknik wawancara, menyatakan bahwasanya dalam hal pengumpulan
tugas yang pertama kali di lakukan adalah mengerjakan tugas yang
jadwal waktunya terlebih dahulu dikumpulkanm misalnya guru

memberikan banyak tugas dan wajib dikumpulkan 3 hari kedepannya
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dan ada tugas lagi dengan guru yang lain wajib kumpul 5 hari kedepan
maka dari itu terlebih dahulu memprioritaskan tugas yang dikumpulkan

3 hari kedepannya itu dibandingkan dengan yang 5 hari kedepan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengolahan dan analisa terhadap data penelitian,
berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan penelitian maka dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama pembelajaran daring
di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat masih rendah.
Dilihat dari kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu,
sehingga dapat menimbulkan dampak buruk bagi siswa/siswi
yaituterbuangnya waktu dengan sia-sia dan juga tidak dapat
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, maka dari itu pendidik
memberikan arahan kepada siswa agar mereka dapat membagi waktu
dengan cara membuat daftar hal-hal yang harus dilakukan.

2. Implementasi layanan informasi dalam meningkatkan manajemen
waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring di MAS Sinar
Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat sudah dilakukan dengan baik
melalui berbagai upaya meminimalisir hambatan-hambatan dan
membuat perubahan tersendiri yang dialami oleh siswa di sekolah.

3. Faktor pendukung guru BK dalam manajemen waktu pengumpulan tugas
siswa selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec.
WampuKab. Langkat yaitu dengan menyediakan fasilitas yang memadai
dan juga menjalin hubungan yang baik dengan pihak sekolah, guru,

dan juga orang tua.

B. Saran
Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan di atas, maka dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Kepada kepala MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat
untuk lebih memperhatikan manajemen waktu pengumpulan tugas siswa
selama pembelajaran daring dan memaksimalkan Kkinerja guru

pembimbing dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
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untuk meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama daring
berhasil dengan baik.

Kepada Guru Bimbingan dan Konseling untuk lebih memperhatikan
permasalahan yang dihadapi peserta didik dan senantiasa
memaksimalkan pelaksanaan layanan informasi khususnya dalam
meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama daring
dengan cara melakukan pendekatan secara emosional seperti melakukan
zoom atau video WA agar siswa dapat tetap terarah dalam hal
memanajemen waktu pengumpulan tugas, hubungan antara guru BK dan
siswa semakin terjalin dengan baikbegitupun dengan permasalahan yang
lainnya dapat diatasi dengan maksimal.

. Wali Kelas hendaknya agar selalu menjalin kerjasama yang baik
dengan guru BK secara profesional sesuai dengan peranannya
mengenai bimbingan dan konseling dalam melaksanakan layanan
informasi serta memotivasi siswa dapat diselenggarakan dengan
sebaik mungkin.

Kepada siswa/i Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec.
Wampu Kab. Langkat agar lebih memahami setiap layanan yang
diberikan dan dapat meningkatkan pemahaman mengenai manajemen
waktu dalam hal pengumpulan tugas selama daring dan juga tidak
melanggar aturan-aturan yang ada di madrasah. Selain itu, siswa
juga bisa menggunakan alarm untuk pengingat waktu belajar dan juga
pengumpulan tugas, agar ketika siswa sedang asik bermain game
siswa tidak lupa terhadap waktu.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan judul yang
sama diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau
refrensi dalam menambah literatur penelitian. Jika dilaksanakan
dengan judul yang sama maka hasil yang didapatkan belum tentu
sama. Mengingat lokasi penelitian yang berbeda maka hasil yang
didapatkan juga akan tentu berbeda pula. Oleh karena itu dibutuhkan
pemahaman dan kajian yang lebih dalam lagi mengenai
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implementasi layanan informasi dalam meningkatkan manajemen waktu

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring.
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Lampiran | Instrumen Penelitian

PEDOMAN OBSERVASI
Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati kondisi fisik
MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat, termasuksarana
dan prasarana yang relevan dengan penelitian.
Pedoman ini  dibuat dengan mengacu pada beberapa
informasiyang terdapat dalam beberapa pengumpulan dokumen
yang ada di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat.
Observasi ini dilakukan untuk melakukan triangulasi terhadap
informasi yang diperoleh dalam wawancara dan pengumpulan
dokumen yang diperoleh.
Pada observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan-
kegiatanyang Dberkaitan dengan pelaksanaan layanan informasi
sesuaidengan penelitian.
Kegiatan  observasi ini dilakukan secara langsung Yyang
bersifatnon partisipasi dengan mempersiapkan pedoman observasi
yangfleksibel dan dilakukan terus-menerus.
Observasi  ini  dilakukan untuk  mencocokkan data yang

diperolehdari wawancara dan dokumentasi.

Aspek Yang Di Amati :

N o a k~ w npoe

Alamat/Lokasi sekolah.

Lingkungan fisik sekolah pada umumnya.

Unit kantor/ruang kerja

Ruang kelas

Laboratorium dan sarana belajar lainnya

Proses kegiatan yang dilakukan oleh guru BK

Mengamati guru BK untuk mengetahui cara yang dilakukan guru
BK dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas
selama daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat.
Mengamati suasana/iklim  kehidupan sehari-hari baik secara

akademik maupun sosial.
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH MAS
SINAR ISLAMI BINGAI KEC. WAMPU KAB. LANGKAT

. Permasalahan apa saja yang sering muncul pada peserta didik di
MAS Sinar Islami Bingai?
. Program apa yang sudah dilakukan oleh guru BK dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAS Sinar Islami Bingai?
. Apakah terdapat peserta didik yang rendah dalam hal
memanajemen waktu pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar
Islami Bingai?
Bagaimana pelaksanaan layanan guru BK dalam memanajemen
waktu pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar Islami
Bingai?
Bagaimana kedisplinan siswa dalam hal pengumpulan tugas selama
pembelajaran daring pak?
Bagaimana implementasi layanan informasi dalam meningkatkan
manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS
Sinar Islami Bingai?
. Apa faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen
waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS Sinar Islami

Bingai?

Medan, April 2021
Mengetahui
Validator

Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi
NIP.197406212014112002
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BK DI MAS SINAR ISLAMI
BINGAI KEC. WAMPU KAB. LANGKAT

1. Menurut Ibu apa yang menjadi tujuan utama adanya bimbingan
dan konseling di sekolah?

2. Bagaimana Ibu menetapkan tujuan agar siswa memahami manajemen
waktu dalam pengumpulan tugas?

3. Bagaimana sanksi yang diberikan apabila siswa tidak mengumpulkan
tugas sesuai tujuan yang telah ditetapkan?

4. Apa yang menjadi pedoman sekolah dalam menyusun prioritas?

5. Prioritas seperti apa Yyang sebaiknya dilakukan siswa dalam
pengumpulan tugas selama daring?

6. Bagaimana guru mengembangkan disiplin diri pada anak dalam hal
memanajemen waktu pengumpulan tugas selama daring?

7. Bagaimana cara guru meningkatkan manajemen waktu guna melatih
disiplin anak?

8. Bagaimana implementasi layanan informasi dalam meningkatkan
manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS
Sinar Islami Bingai?

9. Faktor pendukung apa saja yang guru BK berikan dalam
meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama

daring di MAS Sinar Islami Bingai?

Medan, April 2021
Mengetahui
Validator

Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi
NIP.197406212014112002
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA WALI KELAS X DI MAS
SINAR ISLAMI BINGAI KEC. WAMPU KAB. LANGKAT

Menurut ibu apa yang menjadi tujuan utama adanya bimbingan dan
konseling di sekolah?
Bagaimana ibu menetapkan tujuan agar siswa memahami manajemen
waktu dalam pengumpulan tugas?
Bagaimana sanksi yang diberikan apabila siswa tidak mengumpulkan
tugas sesuai tujuan yang telah ditetapkan?

. Apa yang menjadi pedoman sekolah dalam menyusun prioritas?

. Prioritas seperti apa yang sebaiknya dilakukan siswa dalam
pengumpulan tugas selama daring?
Bagaimana guru mengembangkan disiplin diri pada anak?
Bagaimana cara guru meningkatkan manajemen waktu guna melatih
disiplin anak?

. Program apa yang dialkukan guru untuk melatih anak agar
mendisiplinkan diri mereka?

. Apa faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen
waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS Sinar Islami

Bingai?

Medan, April 2021
Mengetahui
Validator

Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi
NIP.197406212014112002
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA PESERTA DIDIK
KELAS X DI MAS SINAR ISLAMI BINGAI KEC. WAMPU
KAB. LANGKAT

Menurut kamu apa Yyang menjadi tujuan utama adanya
bimbingandan konseling di sekolah?

Bagaimana kamu menetapkan tujuan agar kamu memahami
manajemen waktu dalam pengumpulan tugas?

Bagaimana sanksi yang diberikan apabila kamu tidak mengumpulkan
tugas sesuai tujuan yang telah ditetapkan?

. Apa yang menjadi pedoman kamu dalam menyusun prioritas ?

. Prioritas seperti apa yang sebaiknya kamu lakukan dalam
pengumpulan tugas selama daring?

Bagaimana sekolah mengembangkan disiplin diri siswa?

Bagaimana cara kamu meningkatkan manajemen waktu guna melatih
disiplin diri?

. Program apa yang dialkukan guru/sekolah untuk melatih anak agar
mendisiplinkan diri?

Bagaimana implementasi layanan informasi dalam meningkatkan
manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS

Sinar Islami Bingai?

Medan, April 2021
Mengetahui
Validator

Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi
NIP.197406212014112002
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LAMPIRAN Il HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN

pelaksanaan
bimbingan dan
konseling di
MAS Sinar
Islami Bingai?

3. Apakah
terdapat peserta
didik yang
rendah dalam
hal
memanajemen
waktu
pengumpulan
tugas selama
daring di MAS
Sinar Islami
Bingai?

No. Nama Jabatan Waktu Pertanyaan Jawaban
1. Bapak Kepala 21 April 1.Permasalahan | Permasalahan itu ya pastinya banyak
Muhammad | MAS Sinar | 2021 apa sajayang | ya di sekolah ini, salah satu masalah
Ishak, Is_Iami_ pukul sering muncul yang paling sering dilakukan oleh
S.Ag, M.Pd | Bingai Kec | 08.00 pada peserta | o\, yaitu kurang disiplin.
Wampu WIB didik di MAS Serin . lambat d
Kab Sinar Islami gnya siswa terlambat datang
Langkat Bingai? kesekolah dan juga dalam hal
pengumpulan tugas.
2.Apa yang Jika ada siswa yang bermasalah
selama ini pertama itu akan ditangani oleh guru
g”fﬁ%kén oleh kelas yang akan menangani nya dan
dalam jika wali kelas nya tidak bisa maka

itu akan alihkan ke guru bk maka bk
sebagai pembimbing akan melakukan
bimbingan terhadap anak. Jika
dengan guru bk pun siswa masih
melakukan kesalahan maka wakil
kepala sekolah bidang kesisiwaan
yang menangani dan jika sudah tidak
bisa di atasi lagi maka kepala
sekolah yang mengatasinya.

Siswa di Madrasah ini masih sangat
lemah dalam hal memanajemen
waktu pengumpulan tugas, saat guru
bidang studinya menyuruh untuk

dikumpulkan jam 2 siang tetapi
masih ada saja siswa Yyang
mengumpulkan tugas di keesokan

harinya. Karena pada saat ini siswa
melakukan belajar daring maka dari
itu banyak kendala yang terjadi
seperti jaringannya yang lemah
ataupun paketnya yang tidak ada.
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4.Bagaimana
pelaksanaan
layanan guru
BK dalam
memanajemen
waktu
pengumpulan
tugas selama
daring di MAS
Sinar Islami
Bingai?

5.Bagaimana
kedisplinan
siswa

dalam hal
pengumpulan
tugas selama
pembelajaran
daring?

lya yang pertama guru BK nya sudah
memiliki jadwal dan jikalau ada
siswa yang bermasalah guru BK
membuat  jadwal untuk  meng
konseling.  Siswa lebih  banyak
menghabiskan waktu dirumah maka
sekolah menerapkan sistetm daring
tetapi tidak selalu daring ini berjalan
seperti yang diinginkan, karena
memang masalah daring ini masalah
nasional terkadang ketika daring
hapenya tidak ada, saat hpnya ada
paketnya yang tidak ada , saat ada
hapenya dan paketnya ada tetapi
jaringannnya pula yang tidak ada.
Banyak sekali problem (masalah)
yang terjadi dalam daring ini.

Siswa masih kurang disiplin dalam
hal pengumpulan tugas selama
daring dibandingkan dengan sekolah
tatap muka. Sulitnya siswa untuk
dikontrol dalam pengumpulan tugas
selama daring ini, guru mewajibkan
kumpul  besok tetapi 2 hari
kedepannya baru di kumpulkan,
tetapi tidak semua siswa yang begitu
ada juga siswa yang megumpulkan
tugas tepat pada waktunya. Seimbang
antara yang mengumpulkan tugas
tepat pada waktunya dengan siswa
yang tidak mengumpulkan tugas tidak
pada waktu yang sudah ditetapkan.
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6.Bagaimana
implementasi
layanan
informasi
dalam
meningkatkan
manajemen
waktu
pengumpulan
tugas selama
daring di MAS
Sinar Islami
Bingai?

7.Apa faktor
pendukung
guru BK dalam
meningkatkan
manajemen
waktu
pengumpulan
tugas siswa
selama
pembelajaran
daring di MAS
Sinar Islami
Bingai?

Guru BK di sekolah ini sudah
mempunyai jadwal untuk
melaksanakan tugasnya. Apabila ada
siswa yang melanggar peraturan
sekolah maka, guru BK tidak
langsung memberikan hukuman tetapi
menegurnya terlebih dahulu
kemudian menanyakan alasan siswa
tersebut melanggar peraturan
sekolah.  Begitu  pula  dalam
memanajamen waktu pengumpulan
tugas, guru BK memberikan layanan
informasi baik di kelas maupun di
luar kelas seperti ruangan BK dengan
memberikan arahan kepada siswa

mengenai penting memanajemen
waktu.
Menyediakan ruang untuk

melaksanakan konseling antara guru
BK dan juga siswa. Guru BK bekerja
sama dengan staf sekolah, guru,
orang tua siswa, dan juga pihak
lainnya agar tujuan yang ingin
dicapai guru BK dapat terlaksana
dengan vyang diharapkan salah
satunya dalam hal memanajemen
waktu pengumpulan tugas selama
daring.
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Ibu
Sua’aibatul
aslamiyah
S.Kom

Guru BK

23 April
2021
Pukul
12.00
WIB

1.Menurut Ibu apa
yang menjadi tujuan
utama adanya
bimbingan dan
konseling di
sekolah?

2. Bagaimana lbu
menetapkan tujuan
agar siswa
memahami
manajemen waktu
dalam pengumpulan
tugas?

Tujuan bimbingan dan konseling di
sekolah yaitu membantu dan
menolong siswa. Bimbingan dan
konseling dapat dikatakan sebagai
dunia pendidik, dimana pendidik
bertanggung jawab untuk
membimbing siswanya dan juga
bimbingan dan konseling di sekolah
merupakan sarana atau wadah
layanan bimbingan untuk
membantu peserta didik baik
personal atauun kelompok yang
bersifat sistematis, terarah dan
berkelanjutan, jadi tujuannya
bimbingan konseling pada sekolah
ini sangat harus ada dan harus
sejalan dengan karakteristik tujuan
pendidikan dan kurikulum yang
ada.

Manajemen waktu adalah tindakan
atau perencanaan yang secara
sadar melakukannya itu membutuh
waktu, jadi saya sebagai guru harus
memprediksikan  berapa jumlah
waktu yang dihabiskan siswa untuk
melakukan atau  melaksanakan
tugas tersebut.Kemudian
menentukan efektifitas dan efisiensi
ataupun produktifitas. Jadi
Manajemen waktu itu dapat
ditentukan kapan kira-kira siswa
bisa mengerjakan keterampilan
ataupun tugasnya tepat waktu.
Manajemen waktunya itu harus
setiap saat dipertimbangkan dengan
menentukan jumlah waktu yang
dibutuhkan oleh siswa kemudian
ruang lingkup penyelesaiannya,
teori-teori yang dijelaskan agar
proses perencanaan atau
pengorganisasaian dan  juga
evaluasi yang dibutuhkan siswal
dapat dikerjakan secara efektif dan
efisien
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3. bagaimana sanksi
yang diberikan
apabila siswa tidak
mengumpulkan tugas
sesuai tujuan yang
telah ditetapkan?

4. apa yang menjadi
pedoman sekolah
dalam menyusun
prioritas?

5. prioritas seperti
apa yang sebaiknya
dilakukan siswa
dalam pengumpulan
tugas selama daring?

Pertama ditegur dulu mengapa
siswa tersebut tidak mengerjakan
tugas yang sudah
diberikan.kemudian maju kepapan
tulis untuk mengerjakan tugas yang
tidak dikerjakannya, ditambah lagi
merangkum materi tertentu yang
ada didalam buku, dan juga
memberikan sanksi seperti
menghapal materi dan
membacakan hasil jawabannya
didepan kelas. Memberikan sanksi
tersebut kepada sisiwa agar mereka
tetap belajar walaupun tidak
mengupulkan tugas tepat pada
waktunya.

Yang pertama yaitu evaluasi diri
sekolah (EDS) dimana proses
evaluasi sekolah bersifat internal
yang melibatkan kepentingan untuk
kinerja sekolah. berdasarkan SPM
nya dan SNP nya yang nntinya
dipakai untuk dasar penyusunan
RKS masukan bagi perencanaan
dan investasi pendidikan tingkat
sekolah. Jika  sekolah  sudah
memiliki evaluasi diri sekolah
(EDS) maka akan menjadi pedoman
sekolah untuk menyusun prioritas.
Jadi prioritas kami disekolah ini
adalah proses dimana yang nanti
benar-benar membuktikan  fisik
sekolah yang tersedia vyaitu
mengawasi peserta didik kemudian
menjadi fasilitator atau
pembimbing disekolah.

Hal utama yang harus dilakukan
siswa yaitu dapat mengumpulkan
tugas sesuai dengan manajemen
waktu yang diberikan oleh guru,
kemudian mampu membedakan
antara belajar dan bermain karena
proses belajar selama daring ini
siswa dapat bebas memegang
handphone tanpa sepengetahuan
gurunya, jadi hal yang utama
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6. bagaimana guru
mengembangkan
disiplin diri pada
anak?

7. bagaimana cara
guru meningkatkan
manajemen waktu
guna melatih disiplin
anak?

8. program apa yang
dilakukan guru untuk
melatih anak agar
mendisplinkan diri
mereka ?

dilakukan siswa dalam
mengumpulkan tugas yaitu dengan
melihat manajemen waktunya.

Pertama  menambahkan  rasa
kecintaan siswa terhadap sekolah
kemudian mengadakan kerja sama
antara siswa, staf sekolah, guru dan
pihak lainnya disekolah,
memperkuat interaksi guru dengan
siswa dan lingkungan sekolahnya,
menerapkan tata tertib sekolah
serta mengajarkan siswa cara
bertanggung jawab dan disiplin.

Terlebih dahulu guru harus paham
mengenai  manajemne  waktu,
jikalau guru sudah paham dan
menerapkan dengan baik tentang
manajemen waktu maka siswa
secara langsung akan mengikuti
apa yang dilakukan oleh gurunya.

Pertama motivasi,
ketrampilan

konsep diri,

berkomunikasi,
konsekuensi  logis dan alami,
analisis transaksional kemudian
terapi realitas yang dimana sekolah
harus berupaya mengurangi
kegagalan dan  meningkatkan
keterlibatan siswa untuk disiplin.
Kemudian modifikasi prilaku yaitu
mengenalkan  berbagai  prilaku
salah satunya prilaku yang salah
dapat disebabkan oleh lingkungan.
Maka dari itu guru mendisplinkan
anak dengan tegas dan teguh
pendirian.
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9. bagaimana
implementasi
layanan informasi
dalam meningkatkan
manajemen waktu
pengumpula tugas
siswa selama
pembelajaran daring
di MAS Sinar Islami
Bingai?

10. apa faktor
pendukung guru BK
dalam meningkatkan
manajemen waktu
pengumpulan tugas
siswa selama
pembelajaran daring
di MAS Sinar Islami
Bingai?

Berdasarkan dari kasus di kelas X
bahwasanya, saat guru memberikan
tugas kepada siswa dengan jadwal
yang sudah ditetapkan tetapi tidak
semua siswa mengumpulkan tugas
tepat pada waktunya, maka dapat
dilihat bahwa masih kurangnya
pemahaman  siswa  mengenai
manajemen waktu yang baik. Oleh
karena itu, pelaksanaan layanan
informasi di kelas X dilaksanakan
agar seluruh siswa bisa mengatur
waktunya dengan baik

Adanya fasilitas yang memadai,
koordinasi yang baik antara guru
BK dengan personal sekolah dan
juga orang tua siswa. Dilihat dari
kondisi saat ini bahwa masih
menyebarnya virus corona atau
Covid-19, maka dari itu semua
kegiatan dilakukan di dalam rumah
guna menghindari penyebaran virus
corona. Oleh karena itu, siwa lebih
banyak mengahabiskan waktunya di
dalam rumah, maka menjalin
hubungan dengan orang tua sangat
penting untuk melihat bagaimana
proses pembelajaran siswa di
dalam rumah.
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Ibu Rosmida
S.Pdl

Wali
Kelas X

21 April
2021
Pukul
12.00
WIB

1.Menurut Ibu apa
yang menjadi tujuan

utama adanya
bimbingan dan
konseling di
sekolah?

2. bagaimana Ibu

menetapkan tujuan
agar siswa
memahami

manajemen  waktu

dalam pengumpulan
tugas?

3.bagaimana

sanksi yang
diberikan  apabila
siswa tidak

mengumpulkan
tugas sesuai tujuan
yang telah di
tetapkan?

4. apa yang menjadi

pedoman  sekolah
dalam menyusun
prioritas?

5.prioritas seperti
apa yang sebaiknya
dilakukan siswa
dalam pengumpulan
tugas selama daring?

Tujuan bimbingan dan konseling
disekolah vyaitu untuk membantu
siswa dalam mencapai tugas-tugas
perkembangan  secara  optimal
sebagai makhluk tuhan \, sosial dan
pribadi.

Pertama yaitu dengan menanamkan

sikap tanggung jawab dan disiplin
dalam mrnggunakan waktu
sehingga siswa mampu

menyelesaikan tugas sesuai jadwal
yang sudah saya tentukan.

Sebagai sanksinya saya akan
memerintahkan siswa yang tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu
dengan membuat kliping mengenai
suatu topik atau dengan
mengerjakan latihan soal atau
merangkum buku yang telah dibaca
dengan catatan mereka tetap
mengumpulkan tugas yang saya
perintahkan sebelumnya.

Yang menjadi pedoman sekolah
dalam menyusun prioritas adalah
siswa atau peserta didik untuk
mengetahui kemampuan yang ada
pada diri masing-masing peserta
didik, memahami tingkat urgensi
dan mempertimbangkan kebutuhan
kedepan yang diperlukan oleh
peserta didik.

Siswa harus memprioritaskan waktu
dalam pengumpulan tugas sehingga
dapat mengumpulkan tugas sesuai
dengan waktu yang telah diberikan
oleh guru.
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6. bagaimana guru
mengembangkan
disiplin diri pada
anak?

7. bagaimana cara
guru meningkatkan
manajemen waktu
guna melatih disiplin
anak?

8. Program apa yang
dilakukan guru untuk
melatih anak agar
mendisplinkan diri
mereka?

9. apa faktor
pendukung guru BK
dalam meningkatkan
manajemen waktu
pengumpulan tugas
siswa selama
pembelajaran
daring?

Pertama yaitu dengan
menambahkan  kecintaan  siswa
terhadap sekolah, mengadakan

kerjasama antar siswa, staf sekolah,
guru dan pihak lainnya disekolah.
Kedua yaitu pengembangan tata
tertib sekolah atau kurikulum
sekolah kemudian penanggulangan
masalah emosional siswa disekolah
dan memperkuat interaksi sekolah
dengan rumah.

Dengan memberitahukan kepada
anak tersebut atau siswa untuk
membagi waktu dengan membuat
jadwal atau daftar hal-hal yang

harus dilakukan, pendelegasian
tugas, dan sistem lain yang
membantu  untuk  menggunakan

waktu secara efektif.

Program vyang dilakukam guru
untuk melatih anak agar disiplin
yaitu  program  kepramukaan,
dimana dalam kepramukaan semua
diajarkan  seperti  pentingnya
disiplin dan juga bertanggung
jawab.

Orang tua menjadi salah satu faktor
pendukung guru BK dalam
meningkakan manajemen  waktu
pengumpulan tugas, karena siswa
lebih banyak menghabiskan waktu
di dalam rumah dibandingkan di
sekolah dan juga adanya waktu
luang yang diberikan oleh guru BK
untuk memberi arahan kepada

siswa agar siswa bisa
menggunakan waktu sebaik
mungkin.
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Fani Dwi
Rahmah

Siswi kelas
X

24 Mei
2021
Pukul
10.00
WIB

1. Menurut kamu apa
yang menjadi tujuan
utama adanya
bimbingan dan
konseling di
sekolah?

2. Bagaimana kamu
menetapkan tujuan
agar kamu
memahami
manajemen waktu
dalam pengumpulan
tugas?

3. Bagaimana sanksi
yang diberikan
apabila kamu tidak
mengumpulkan tugas
sesuai tujuan yang
telah ditetapkan?

4. apa yang menjadi
pedoman kamu
dalam menyusun
prioritas?

5. prioritas seperti
apa yang sebaiknya
kamu lakukan dalam
pengumpulan tugas
selama daring?

6. Bagaimana
sekolah
mengembangkan
disiplin diri siswa?

Menurut saya kak tujuan utama
untuk diadakannya BK adalah agar
siswa/siswi dapat di displinkan
selama disekolah, dapat
mendengarkan keluh kesah murid
mengenai pembelajaran maupun
lainnya, merencanakan kegiatan
penyelesaian study dan sebagainya.

Dengan cara saya membuat list
tugas apa saja yang harus saya
kerjakan lalu mengurutkannya dari
jangka waktu yang paling cepat
(deadline)nya dengan yang paling
lama jangka waktunya untuk
dikumpulkan.

Sanksinya yaitu menghukum diri
saya dengan membatasi waktu
bermain gadget dan mengerjakan
soal-soal.

Pertama yaitu mengetahui tingkat
urgensinya, dan vyang kedua
mengurutkan yang mana yang lebih
penting.

Pengumpulan tugas yang terlebih
dahulu harus dikumpulkan.

Dengan cara membuat praturan
(SOP) dan juga wajib mengikuti

ekstrakulikuler seperti
kepramukaan dimana didalam
kepramukaan diajarkan tetntang

pentingnya disiplin.
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7. bagaimana cara
kamu meningkatkan
manajemen waktu
guna melatih disiplin
diri?

8. Program apa yang
dilakukan guru/
sekolah untuk
melatih anak agar
mendisplinkan diri?

9. Bagaimana
implementasi
layanan informasi
dalam meningkatkan
manajemen waktu
pengumpulan tugas
siswa selama
pembelajaran
daring?

Saya membuat schedule kak dengan
begitu manajemen waktu dalam
melatih disiplin pada diri saya kak
akan berjalan dengan baik.

Dengan cara memberikan pujian
kepada sisiwa yang mengerjaka

tugas dengan baik dan juga
memberikan reward/hadiah pada
murid  yang tidak  pernah

absen/bolos.

Pelaksanaan layanan informasinya
sejauh ini berjalan dengan baik dan
juga  guru BK-nya  selalu
membimbing kami untuk
memanajemen waktu dengan baik,
serta dapat membedakan antara
belajar dengan bermain. Guru Bk
juga tidak bosan memberikan kami
nasihat-nasihat yang membuat saya
sendiri pun  sadar  bahwa
memanajemen waktu itu penting kak
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Selviyana

Siswi
Kelas X

24 Mei
2021
Pukul
11.00
WIB

1. Menurut kamu apa
yang menjadi tujuan
utama adanya
bimbingan dan
konseling di
sekolah?

2. Bagaimana kamu
menetapkan tujuan
agar kamu
memahami
manajemen waktu
dalam pengumpulan
tugas?

3. Bagaimana sanksi
yang diberikan
apabila kamu tidak
mengumpulkan tugas
sesuai tujuan yang
telah ditetapkan?

4. apa yang menjadi
pedoman kamu
dalam menyusun
prioritas?

Menurut saya kak tujuannya yaitu
untuk menciptakan siswa dan siswi
yang disiplin/taat aturan, tidak
melanggar norma, berprilaku
sesuai dengan yang seharusnya dan
untuk membantu guru agar lebih
memahami siswa, membantu siswa
untuk menyelesaikan masalahnya
dan juga membantu siswa untuk
mengembangkan dirinya kak.

Memilih prioritas pertama dimana
deadline tugas yang terdekat
kemudian tujuan mana yang paling
signifikan dengan pembelajaran.
Misalnya kak guru memberikan
banyak tugas dan wajib
dikumpulkan 3 hari kedepannya
dan ada tugas lagi dengan guru
yang lain wajib kumpul 5 hari
kedepan maka saya lebih dahulu
memprioritaskan tugas yang
dikumpulkan 3 hari kedepannya itu
dibandingkan dengan yang 5 hari
kak.

Sanksi yang diberikan guru yaitu
dengan menambah tugas kepada
kami seperti merangkum buku dan
membuat kliping dan juga mndapat
nilai yang berbeda dengan kawan
yang mengumpulknan tugas tepat
pada waktunya.

Yang menjadi pedoman saya dalam
menyusun prioritas adalah dengan
menentukan apa yang saya
butuhkan seperti menentukan apa
yang lebih bermanfaat bagi diri
saya sendiri kak dan juga untuk
orang lain.
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5. prioritas seperti
apa yang sebaiknya
kamu lakukan dalam
pengumpulan tugas
selama daring?

6. Bagaimana
sekolah
mengembangkan
disiplin diri siswa?

Pada saat ini belajar dilakukan di
dalam rumah membuat saya kurang
memahami materi maka dari itu hal
utama yang saya lakukan ketika
daring adalah saya belajar lebih
fokus agar nantinya pada saat saya
mengerjakan tugas saya paham dan
mengerti permintaan dari guru
seperti apa kemudian saya
mengerjakannya sesuai dengan
yang diinginkan bukan asal-asal
mengerjakannya. Saya memahami
apa yang saya kerjakan karena
ketika nanti penilaian akhir atas
materi dan tugas-tugas yang
dikumpul saya bisa bertanggung
jawab terhadap pelajaran tersebut.

Yang saya alami selama sekolah
yaitu dengan menetapkan aturan
seperti disiplin waktu seperti
menetukan waktu masuk kedalam
kelas, menentukan waktu istirahat
kemudian menetapkan aturan
berpakaian, aturan berbaris, tata
cara berbicara dengan guru,
kemudian mentapkan hal-hal yang
boleh dilakukan dan yang tdak
boleh dilakukan siswa, yang pada
intinya adanya peraturan sekolah
yang ditetapkan apabila kita
melanggar peraturan tersebut maka
kita harus siap menerima
konsekuensi yang diberikan oleh
guru tentunya guru bimbingan dan
konseling ataupun nanti tahap
selanjutnya apabila tidak disiplin
akan dikeluarkan dari sekolah,
maka dari itu jika ingin sekolah
disini maka ikuti peraturan yang
ada disekolah jika tidak bisa maka
bisa memilih sekolah yang lain
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7. bagaimana cara
kamu meningkatkan
manajemen waktu
guna melatih disiplin
diri?

8. Program apa yang
dilakukan guru/
sekolah untuk
melatih anak agar
mendisplinkan diri?

9. Bagaimana
implementasi
layanan informasi
dalam meningkatkan
manajemen waktu
pengumpulan tugas
siswa selama
pembelajaran
daring?

Dengan cara mengingat apa tujuan
saya melewati hari-hari,
memprioritaskan  tujuan  dalam
hidup, ketika saya malas-malasan
dan menyia-nyiakan waktu saya
mengingat ada beberapa hal harus
saya kerjakan mislanya jam segini
harus disiplin bangun, kemudian
mengerjakan tugas dan
mengumpulkan tugas seperti itu
kak. Lalu, dengan cara saya
memahami apa yang saya jalani
seperti kegiatan sehari-hari saya
harus disiplin. sehingga saya bisa
memanajemen waktu dengan baik.
Misalnya lagi kak seperti masuk
sekolah jam 07.30 maka saya harus
bangun subuh agar nantinya saya
tidak terlambat untuk masuk ke
sekolah.

Menurut saya kak dari tata tertib,
yang berlaku disekolah ini, karena
dari tata tertib sekolah tersebut
maka terbentuklah pola disiplin itu
seperti sekolah menetapkan masuk
jam 07.30 maka secara tidak
lagsung siswa disini bangun lebih
cepat agar tidak terlambat
kesekolah walaupun masih ada
sebagian yang terlambat tapi tidak
banyak. Kemudian adanya
ekstrakulikuler seperti paskibra dan
juga kepramukaan dimana dalam
ekstrakulikuler melatih diri agar
disiplin.

Sejauh ini kak pelaksanaan nya
kadang didalam kelas kadang juga
diluar kelas kak, kami dikumpulkan
seluruhnya di lapangan sama guru
bk diberikan nasihat bagaimana
kami bisa disiplin dalam hal tepat
waktu datang kesekolah dan juga
dapat memanajemen waktu dalam
hal pengumpulan tugas selama
daring.
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Amelia
Saputri

Siswa
Kelas X

25 Mei
2021
Pukul
09.30
WIB

1. Menurut kamu
apa yang menjadi
tujuan utama adanya
bimbingan dan
konseling di
sekolah?

2. Bagaimana kamu
menetapkan tujuan
agar kamu
memahami
manajemen waktu
dalam pengumpulan
tugas?

3. Bagaimana sanksi
yang diberikan
apabila kamu tidak
mengumpulkan tugas
sesuai tujuan yang
telah ditetapkan?

4. apa yang menjadi
pedoman kamu
dalam menyusun
prioritas?

5. prioritas seperti
apa yang sebaiknya
kamu lakukan dalam
pengumpulan tugas
selama daring?

6. Bagaimana
sekolah
mengembangkan
disiplin diri siswa?

Menurut saya tujuan utama dengan
adanya BK disekolah yaitu setiap
masalah yang dialami siswa dapat
teratasi dan siswa dapat menambah
informasi/wawasan ketika guru BK
memberikan berbagai layanan
salah satunya layanan informasi.

Dengan cara mengerjakan tugas
jauh dari sebelum waktu
pengumpulan dan mengumpulkan
tugas tepat pada waktunya.

Sanksi yang saya terima jika saya
tidak mengumplkan tugas sesuai
tujuan yang ditetapkan yaitu saya
tidak akan mendapatkan nilai yang
memuaskan.

Pedoman saya dalam menyusun
prioritas adalah nilai. Maka jika
saya ingin nilai saya bagus hal
yang saya lakukan yaitu dengan
mendisplinkan diri saya.

Mempastikan jaringan iternet saya,
ontime dengan hp saya ketika
pelajaran akan dimulai dan yang
pasti saya akan mengumpulkan
tugas tepat pada waktunya.

Salah satunya guru memerintahkan
kepada kami untuk selalu
mengumpulkan tugas yang telah
diberikan dengan waktu yang sudah
ditetapkan.
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7. bagaimana cara
kamu meningkatkan
manajemen waktu
guna melatih disiplin
diri?

8. Program apa yang
dilakukan guru/
sekolah untuk
melatih anak agar
mendisplinkan diri?

9. Bagaimana
implementasi
layanan informasi
dalam meningkatkan
manajemen waktu
pengumpulan tugas
siswa selama
pembelajaran
daring?

Cara saya dengan datang kesekolah
tepat waktu/ tidak terlambat,
mengerjakan tugas yang diberikan
guru dan tidak terlambat dalam
pengumpulannya.

Pertama disiplin dalam seragam,
disiplin ketika guru mengajar
didalam kelas, disiplin waktu agar
tidak terlambat kesekolah.

Sejauh ini layanan informasi yang
diberikan oleh guru BK sudah
berjalan dengan baik, karena guru
BK selau mengarahkan dan
memberi kari nasihat-nasihat agar
kami selalu disiplin, apalagi
disiplin dalam hala pengumpulan
tugas selama daring.
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Muhammad
Irfan

Siswa
kelas X

25 mei
2021
Pukul
11.00

1. Menurut kamu
apa yang menjadi
tujuan utama adanya
bimbingan dan
konseling di
sekolah?

2. Bagaimana kamu
menetapkan tujuan
agar kamu
memahami
manajemen waktu
dalam pengumpulan
tugas?

3. Bagaimana sanksi
yang diberikan
apabila kamu tidak
mengumpulkan tugas
sesuai tujuan yang
telah ditetapkan?

4. apa yang menjadi
pedoman kamu
dalam menyusun
prioritas?

5. prioritas seperti
apa yang sebaiknya
kamu lakukan dalam
pengumpulan tugas
selama daring?

6. Bagaimana
sekolah
mengembangkan
disiplin diri siswa?

Menurut saya kak tujuan adanya
BK disekolah yaitu agar siswa yang
sedang bermasalah dapat diberikan
rarahan atau bimbingan yang baik
oleh guru BK dan juga dapat
memberikan motivasi kepada kami
kak.

Yang harus saya lakukan adalah
mengerjakan tugas tepat pada
waktunya, ketika guru memberi
tugas kepada kami maka kami
harus segera mengerjakannya agar
tugas-tugas tidak menumpuk.

Sanksi yang saya terima adalah
tugas yang diberikan guru
bertambah banyak dan saya tidak
mendapatkan nilai yang bagus.

Nilai dan juara pertama di kelas.

Kuota harus sudah
tersedia,memastikan jaringan
internet bagus, mempersiapkan
segala kebutuhan yang dibutuhkan
ketika memulai pelajaran dan juga
mengunpulkan tugas tepat pada
waktunya.

Memerintahkan peserta didik agar
mengikuti peraturan yang telah
diberikan sekolah dan juga tepat
waktu dalam pengumpulan tugas.
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7. bagaimana cara
kamu meningkatkan
manajemen waktu
guna melatih disiplin
diri?

8. Program apa yang
dilakukan guru/
sekolah untuk
melatih anak agar
mendisplinkan diri?

9. Bagaimana
implementasi
layanan informasi
dalam meningkatkan
manajemen waktu
pengumpulan tugas
siswa selama
pembelajaran
daring?

Yang pertama mengikuti peraturan
yang ditetapkan sekolah seperti
tidak terlambat tiba kesekolah dan
juga mengumpulkan tugas tepat
pada waktunya.

Programnya ya seperti mengikuti
peraturan sekolah ini kak, dengan
adanya peraturan maka sisiwa
secara langsung akan disiplin diri,
contohnya seperti menggunakan
seragam sesuai ketetapan sekolah
dan juga disiplin waktu agar tidak
terlambat kesekolah karena masuk
sekolah jam 07.30 maka sebelum
jam segitu kami harus sudah tiba
didalam sekolah.

Guru BK memberi arahan dan juga
nasihat-nasihat seperti memastikan
jaringan intrnet harus bagus agar
proses belajar dari rumah berjalan
dengan lancar dan juga
mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.
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Ardiyansyah

Siswa
kelas X

25 Mei
2021
Pukul
12.00
WIB

1. Menurut kamu apa
yang menjadi tujuan
utama adanya
bimbingan dan
konseling di
sekolah?

2. Bagaimana kamu
menetapkan tujuan
agar kamu
memahami
manajemen waktu
dalam pengumpulan
tugas?

3. Bagaimana sanksi
yang diberikan
apabila kamu tidak
mengumpulkan tugas
sesuai tujuan yang
telah ditetapkan?

4. apa yang menjadi
pedoman kamu
dalam menyusun
prioritas?

5. prioritas seperti
apa yang sebaiknya
kamu lakukan dalam
pengumpulan tugas
selama daring?

Tujuan utama adanya bimbinganda
konseling disekolah agar kami
sebagai siswa yang berada disini
lebih disiplin dan tidak melakukan
sesuka hati karena bimbingan dan
konseling merupakan hal yang
wajib dan sangan penting ada
disekolah.

Pertama saya akan menjadwalkan
apa yang harus saya lakukan
terlebih dahulu. Misalnya
mengerjakan tugas yang diberikan
guru  jauh  sebelum  waktu
pengumpulannya.

Biasanya kak jikalau saya tidak
mengumpulkan tugas sesuai tujuan
yang telah ditetapkan maka saya
mengerjakan tugas tambahan yang
diberikan guru dan mendapatkan
nilai yang tidak memuaskan selain
itu saya juga disuruh menghapal

beberapa materi lalu
menyetorkannya didepan kelas.
Yang  pertama saya  akan

mengurutkan pekerjaan yang lebih
penting yang harus saya kerjakan
terlebih dahulu.

Mamastikan jaringan yang ada
disekitar saya sudah bagus, jika
jaringan saya sudah bagus maka
saya akan mudah dalam
pengumpulan tugas. Bukan hanya
jaringan tetpai kuota yang saya
miliki cukup untuk mengirimkan
tugas.
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6. Bagaimana
sekolah
mengembangkan
disiplin diri siswa?

7. bagaimana cara
kamu meningkatkan
manajemen waktu
guna melatih disiplin
diri?

8. Program apa yang
dilakukan guru/
sekolah untuk
melatih anak agar
mendisplinkan diri?

9. Bagaimana
implementasi
layanan informasi
dalam meningkatkan
manajemen waktu
pengumpulan tugas
siswa selama
pembelajaran
daring?

Tidak ada program menurut saya
tetapi  kami  wajib  mengikuti
ekstrakulikuler seperti
kepramukaan dan juga paskibra,
nah menurut saya dengan mengikuti
ekstrakulikuler maka secara
langsung kami akan disiplin. Di
dalam kepramukaan kami
diajarakan pentingnya disiplin diri.

Nah disini ayah saya membuat
jadwal dikamar saya, jam berapa
saya harus berangkat ke sekolah,
kapan saya harus mengerjakan
tugas. Jika saya melanggar jadwal
tersebut maka uang jajan saya akan
dipotong. Dengan cara inilah saya
dapat meningkatkan manajemen
waktu dan disiplin diri.

Misalnya jika terlambat datang ke
sekolah siswa diberi hukuman untuk
membersihkan kaca kelas. Secara
tidak langsung dari hal tersebut
melatih diri saya agar,
mendisiplinkan diri.

Layanan informasi yang diberikan
guru bk sudah berjalan dengan
baik, guru BK sering memberikan
arahan/nasihat mengenai disiplin
diri dan juga pintar dalam hal
memanajemen waktu, salah satunya
itu dalam hal pengumpulan tugas.
Karna semenjak daring ini kami
lebih banyak menghabiskan waktu
dirumah, sehingga kami terlena
akan waktu.. maka dari itu guru BK
mengingatkan kami betapa
pentingnya menggunakan waktu
sebaik mungkin.
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Gambar 2. Ruang Kelas MAS Sinar Islami Bingai
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Gambar 3. Ruangan Kepala Sekolah MAS Sinar Islami Bingai
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Gambar 5. Wawancara Dengan Guru BK MAS Sinar Islami Bingai
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Gambar 8. Keadaan Siswa MAS Sinar Islami Bingai
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Gambar 9. Keadaan Piala MAS Sinar Islami Bingai
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